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MOTTO 
 

                       

             

 

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur. (QS. Albaqarah:185)
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Cordoba, 2020), 185. 
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ABSTRAK 

Endang Kurniasari, Dr. Khamdan Rifa’i S.E., M. Si 2023: Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan Kegunaan terhadap Minat Nasabah Dalam Bertransaksi 

Menggunakan Aplikasi Pegadaian Digital Service  (Studi pada PT. Pegadaian 

Cabang UPC Balung Kabupaten Jember). 

 Perkembangan teknologi kini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Berbagai layanan bermunculan guna memudahkan manusia dalam 

aktifitasnya. perusahaan non-bank pun juga menggunakan strategi yang sama, 

seperti PT. Pegadaian (Persero) dengan aplikasinya bernama Pegadaian Digital 

Service. Tujuannya untuk memberikan layanan secara optimal kepada nasabah 

ataupun dapat digunakan untuk menarik nasabah baru. Dalam sebuah teori 

menyebutkan bahwa penerimaan seorang nasabah ataupun pelanggan akan sebuah 

teknologi baru didasarkan pada persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan.  

 Maka, tujuan penelitian adalah mengelaborasi pengaruh yang 

ditimbulkan oleh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap minat 

bertransaksi pada Pegadaian Digital Service (PDS). Adapun rumusan masalah 

yang ditimbulkan sebagai berikut: pertama, apakah persepsi kemudahan 

berpengaruh terhadap minat bertransaksi pada Pegadaian Digital Service? Kedua, 

apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi pada 

Pegadaian Digital Service? Ketiga, apakah persepsi kemudahan dan kegunaan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat bertransaksi pada Pegadaian Digital 

Service (PDS)? 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

jenis pendekatan Explanantory Research. Data yang digunakan adalah data primer 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini ialah nasabah pengguna Pegadaian Digital Service dari PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang UPC Balung dengan sampel yang dibutuhkan 

berjumlah 50 responden. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. 

Sedangkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini ialah pertama, persepsi 

kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap minat bertransaksi pada PT. 

pegadaian (Persero) Cabang UPC Balung dengan nilai thitung yang didapatkan 

sebesar 3.823 > 1.6779 ttabel dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang 

berimplikasi pada H0 ditolak dan H1 diterima. Seperti halnya persepsi kemudahan, 

persepsi kegunaan berpengaruh secara signifikan dan bernilai positif terhadap 

minat bertransaksi pada Pegadaian Digital Service. Dengan nilai thitung didapatkan 

sebesar 4.619 > 1.6779 ttabel dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. 

Implikasinya ialah H0 ditolak dan H2 diterima. Secara simultan persepsi 

kemudahan dan kegunaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi pada 

Pegadaian Digital Service dengan Fhitung yang diperoleh 55.552 > 3.191 Ftabel 

dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 implikasinya H0 ditolak dan H3 diterima. 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Minat Bertransaksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi dan internet memberikan pergeseran pola 

interaksi sehari-hari dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan 

teknologi dan internet juga merambah dan memberikan stimulus baru 

berupa platform digital yang memanjakan masyarakat dengan memberikan 

fasilitas yang mudah diakses dimanapun dan kapanpun, tentunya hal ini 

pula didukung oleh perkembangan dari smartphone saat ini. Seperti yang 

dijabarkan diatas perkembangan teknologi mempengaruhi hampir seluruh 

sektor, tidak terkecuali dengan sektor keuangan seperti yang kita kenal 

saat ini dengan aplikasi mobile yang mudah diakses dimanapun dan 

kapanpun. 

 Mengenai aplikasi mobile mungkin semua setuju dengan aplikasi 

mobile banking. Padahal tidak hanya dalam sistem perbankan saja yang 

kini menggunakan teknologi yang demikian, kini PT. Pegadaian (Persero) 

juga mengikuti langkah tersebut. PT. Pegadaian (Persero) mungkin dalam 

benak kita adalah suatu tempat melakukan transaksi gadai yang dilakukan 

oleh pihak yang ingin melakukan gadai berupa barang dan pihak 

penampung. Akan tetapi kini PT. Pegadaian (Persero) melebarkan 

sayapnya kepada beberapa bisnis seperti halnya tabungan emas, hingga 

transaksi pembayaran melalui aplikasi digital yang mereka miliki. 

Aplikasi yang digunakan PT. Pegadaian (Persero) dikenal sebagai 



 

 

2 

pegadaian digital service.
2
 Pegadaian digital service sendiri 

memungkinkan para penggunanya untuk melakukan pegadaian barang 

tanpa datang ke outlet pegadaian, serta pencairan dari pegadaian dapat 

dilakukan secara non-tunai. Seperti pembayaran listrik, bpjs hingga 

tabungan emas. Tujuan dari penggunaan mobile Pegadaian Digital Service 

oleh PT. Pegadaian (Persero) ialah meningkatkan kualitas pelayanan 

maupun produk yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Adanya 

mobile Pegadaian Digital Service tidak lain tidak bukan dikarenakan untuk 

dapat menjangkau konsumen.
3
 

 Penggunaan Pegadaian Digital Service (PDS) sudah digunakan di 

setiap kantor cabang PT. Pegadaian (Persero) tidak terkecuali di UPC 

Balung juga menggunakan PDS tersebut. Dari hasil penelusuran yang 

telah penulis lakukan transaksi yang tercatat dalam PDS seperti transaksi 

buyback tabungan emas, pembukaan rekening, hingga top up kemudahan 

yang diberikan seperti tidak memerlukan untuk antri ketika datang ke 

outlet karena apabila nasabah sudah melakukan transaksi dahulu melalui 

PDS akan dilayani secara langsung ketika datang ke outlet. Untuk lebih 

jelasnya akan dijabarkan pada tabel berikut: 

  

                                                           
2
 Nurfhadillah, Aprilia dan Kanya, Nita "Pengaruh Persepsi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Nasabah Di PT Pegadaian (Persero)", Journalfeb.Unla.Ac.Id, 1.2 (2017), 113–21. 
3
 Anggraini, Dita Anggam, "Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kegunaan Terhadap 

Minat Bertransaksi Nasabah Menggunakan Aplikasi Pegadaian Digital Service", Journal of 

Chemical Information and Modeling, 53.9 (2019), 1689–99. 
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Tabel. 1.1: 

Transaksi PDS Per Produk tahun 2021 

No Produk Jenis Transaksi Jumlah Transaksi 

1 Tabungan Emas Transaksi Buyback 3 

2 Tabungan Emas Buka Rekening 10 

3 Tabungan Emas Top Up Tabungan Emas 81 

4 Gadai Transaksi Cicil 16 

5 Gadai Transaksi Tebus 572 

6 Gadai Transaksi Ulang Gadai 12 

Sumber: data MIS.Pegadaian.co.id 

 Di sisi lain penggunaan dari PDS semakin meningkat setiap tahun 

meskipun tidak signifikan dan walaupun lebih rendah dibandingkan dari 

pada jumlah dari nasabah yang datang ke outlet, data tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1.2: 

Perbandingan Jumlah Nasabah dengan PDS dan Outlet 

Tahun Jumlah 

Nasabah 

Keseluruhan 

Jumlah 

Nasabah 

Pengguna 

PDS 

Persentase 

Jumlah 

Nasabah 

PDS 

Jumlah 

Nasabah 

Offline 

Persentase 

Jumlah 

Nasabah 

Offline 

2020 10.481 709 6,76% 10.132 133,52% 

2021 14.256 1.179 8,27% 13.077 134,44% 

Sumber: MIS.Pegadaian.co.id 

 

 Dari tabel diatas tampak bahwa penggunaan aplikasi PDS secara 

umum mengalami peningkatan dalam kurun waktu 2 tahun terakhir. Pada 

tahun 2020 persentasenya menunjukkan 6,76% sedangkan pada tahun 

2021 meningkat 8,27% meskipun tidak memiliki kenaikan secara 

signifikan akan tetapi memperlihatkan progress yang cukup baik. Di sisi 



 

 

4 

lain kemudian penulis menduga bahwa peningkatan dari penggunaan PDS 

ini dikarenakan adanya kemudahan dan kegunaan dari penggunaan PDS 

tersebut. Untuk memperkuat dari asumsi penulis, dalam teori The 

Technology Acceptance Model (TAM) faktor yang mempengaruhi dari 

pada penggunaan dan penerimaan terhadap sistem teknologi yaitu persepsi 

dan kebergunaan dari teknologi (perceived usefulness) dan persepsi akan 

kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use).
4
 

 Sayangnya di PT. Pegadaian (Persero) UPC Balung tidak 

mengalami hal yang serupa bahkan tercatat dari nasabah hanya sedikit 

nasabah yang aktif dalam menggunakan Pegadaia Digital Service sebagai 

transaksi Pegadaian. Ternyata keengganan nasabah untuk menggunakan 

PDS karena persepsi mereka terkait sulitnya penggunaan PDS itu sendiri. 

Namun, dari pernyataan pengguna aktif dari PDS sendiri mudah untuk 

digunakan dan kapanpun bisa digunakan. Selain itu, pengguna PDS 

tersebut juga mengaku dengan adanya PDS dapat menghemat waktu. 

Maka dari itu penelitian ini mengelaborasi alasan mereka menggunakan 

PDS tersebut di PT. Pegadaian (Persero) UPC Balung. Dengan begitu 

judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan Kegunaan Terhadap Minat Nasabah dalam 

Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Pegadaian Digital Service (Studi 

pada PT. Pegadaian Unit Pembantu Cabang Balung Kabupaten 

Jember)”. 

                                                           
4
 Yani, Evi dkk, "Pengaruh Internet Banking Terhadap Minat Nasabah Dalam Bertransaksi 

Dengan Technology Acceptance Model", Jurnal Informatika, 5.1 (2018), 34–42. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian Digital 

Service? 

2. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian Digital 

Service? 

3. Apakah persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan secara simultan 

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi Pegadaian Digital Service signifikan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis persepsi kemudahan dalam mempengaruhi minat nasabah 

dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service. 

2. Menganalisis persepsi kegunaan dalam mempengaruhi minat nasabah 

dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service. 

3. Menganalisis persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan secara 

simultan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam bertransaksi 

menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service signifikan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik, penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan Kegunaan Terhadap Minat Nasabah dalam 

Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Pegadaian Digital Service (Studi 

pada PT. Pegadaian Cabang UPC Balung Kabupaten Jember) 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan pada prodi 

Perbankan Syariah. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh dan 

memperluas wawasan serta pengetahuan peneliti maupun mahasiswa 

prodi Perbankan Syariah atau masyarakat luas yang tertarik dengan 

penelitian ini. 

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

peneliti serupa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Adapun variabel penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan Kegunaan Terhadap Minat Nasabah dalam 

Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Pegadaian Digital Service (Studi 

pada PT. Pegadaian Cabang UPC Balung Kabupaten Jember)” sebagai 

berikut: 

a. Variabel Independen (X) atau variabel yang menjadi musabab dari 

timbulnya atau suatu perubahan dari Variabel Dependen (Y). 

Adapun Variabel Independen dalam penelitian ini ialah Persepsi 

Kemudahan (X1) dan Persepsi Kegunaan (X2). 

b. Sedangkan Variabel Dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh Variabel Independen. Adapun Variabel Dependen dalam 

penelitian ini ialah Minat Nasabah Dalam Bertransaksi 

menggunakan aplikasi PDS. 
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Gambar 1.1  

Paradigma Penelitian 

 

  

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh penulis 

Keterangan: 

   = Simultan 

   = Parsial  

2. Indikator Penelitian 

Adapun indikator dalam penelitian ini terdiri atas:  

1) Persepsi Kemudahan (X1) 

a. Efisiensi waktu 

b. Tampilan dari situs.5 

2) Persepsi Kegunaan (X2) 

a. Frekuensi penggunaan 

b. Diversitas aplikasi.6 

3) Minat Bertransaksi di Pegadaian Digital Service (Y) 

a. Keinginan 

b. Dorongan (force).7 

                                                           
5
 Rahmawati, Yuliani Dwi dan Yuliana, Rahmi, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Dan 

Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet”, ECONBANK: Journal of Economics and 

Banking, 2.2 (2020), 157–68. 
6
 R A Soraya dan Hasyim, "Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Kegunaan Terhadap Minat 

Penggunaan Mobile Banking Selama Masa Pandemi Covid-19". Seminar Nasional Hasil 

Penelitian & …, 2021, 115–20. 

Persepsi Kemudahan 

Persepsi Kegunaan 

Minat Transaksi pada 

PDS 
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F. Definisi Operasional 

 Di dalam penelitian ini definisi operasional digunakan sebagai tolak 

ukur dalam mempersepsikan suatu konsep, sehingga memberikan kesan 

dan pesan yang sama mengenai suatu acuan definisi. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan (Perceived ease of use) ialah tingkat 

kepercayaan atau tingkat keyakinan yang dimiliki oleh individu dalam 

menggunakan suatu sistem yang tidak perlu mengeluarkan tenaga yang 

berlebih. Kemudahan dalam hal penggunaan dipersepsikan sebagai 

tingkatan yang dimiliki oleh individu dalam mempercayai suatu sistem 

atau teknologi yang dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami. 

Dengan begitu persepsi kemudahan memberikan suatu indikator pada 

sistem informasi seperti Pegadaian Digital Service yang meliputi dari 

efisiensi waktu dalam penggunaan, tampilan dari suatu situs yang 

mudah untuk dipergunakan, hingga menambah dari keterampilan dalam 

penggunaan serta mudah dipelajari oleh semua orang.
8
 

2. Persepsi Kegunaan  

Persepsi kegunaan diartikan sebagai suatu persepsi yang 

digunakan sebagai indikator dari sejauh mana individu mempercayai 

dengan adanya suatu teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas 

                                                                                                                                                               
7
  Christiani, Misyella Fanny, "Menggunakan E-Banking Pada Nasabah Bank", 09.03 (2021), 

220–32. 
8
  Prastiwi, Wahyu dan Umaningsih, Dewi Kusuma Wardani, "Pengaruh Persepsi Kemudahan, 

Fitur Layanan, Dan Keamanan Terhadap Niat Menggunakan E-Money", Jurnal Akuntansi Dan 

Ekonomi, 5.21 (2020), 113–19. 
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dan kinerja mereka saat mereka menggunakannya. Sederhananya 

persepsi kegunaan suatu tingkatan pikir dan sikap mampu untuk 

mempengaruhi psikologis dalam penggunaan suatu teknologi akan 

meningkatkan prestasi kinerja individu tersebut. Seperti yang 

diungkapkan dalam teori TAM bahwa penggunaan dari sistem 

teknologi dipengaruhi oleh minat untuk menggunakan. Pengukuran 

tersebut didasarkan kepada frekuensi dan diversitas aplikasi yang 

dijalankan oleh individu.
9
 

3. Pegadaian Digital Service (PDS) 

 Salah satu layanan Pegadaian yang berbasiskan aplikasi online 

secara real time. Dengan menggunakan aplikasi tersebut nasabah dari 

Pegadaian dapat menggunakan smartphone maupun laptop kapanpun 

dan dimanapun dan layaknya mereka bertransaksi di outlet. Keunggulan 

dari aplikasi Pegadaian ini ialah kecepatan nasabah dalam mendapatkan 

pelayanan yang sama dengan yang diberikan oleh pelayanan outlet 

Pegadaian. Dalam aplikasi ini sendiri terdapat berbagai fitur yang 

memudahkan bagi nasabah untuk bertransaksi seperti halnya fitur 

angsuran, pembiayaan multiguna, beli tabungan emas hingga cicil emas 

                                                           
9
 Sherly Rakhmawati and Isharijadi Isharijadi, "Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, 

Persepsi Kemudahan, Dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat Penggunaan Sistem Internet 

Banking Pada Nasabah Bank Muamalat Cabang Pembantu Madiun", Assets: Jurnal Akuntansi 

Dan Pendidikan, Vol. 2 No. 2 (2013), 71. 
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dapat dilakukan serta mendapat informasi mengenai cabang Pegadaian 

terdekat.
10

 

4. Minat bertransaksi 

 Minat dalam istilah terminologi ialah suatu aspek kepribadian 

untuk mendeskripsikan adanya suatu keinginan, dorongan (force) yang 

timbul dari diri individu untuk memilih objek lain yang sejenis. Di sisi 

lain Wibowo mengatakan bahwa minat ialah suatu kecenderungan dari 

perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi. Kusumah juga 

menjelaskan bahwa minat ialah suatu kegunaan apabila individu 

tersebut menilai suatu yang bermanfaat bagi dirinya dan mendatangkan 

suatu kepuasaan.
11

 

 Dalam penggunaan suatu teknologi didasarkan pada sikap, sikap 

sendiri dipahami sebagai evaluasi kepercayaan atau perasaan positif 

maupun negatif dari seseorang yang harus melakukan perilaku yang 

akan ditentukan. Jogiyanto menyatakan sikap dimaksudnya ialah 

jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang menerima atau 

menolak suatu objek perilaku yang diukur dengan menggunakan suatu 

prosedur yang menempatkan individu pada skala evaluative dua kutub 

baik atau buruk, setuju atau tidak setuju dan lain sebagainya. Dari hal 

tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sikap seseorang 

                                                           
10

 Putri, Anggit Maeka, "Efektivitas Layanan Pegadaian Digital Service (PD) dalam Melayani 

Transaksi Produk Gadai dan Non-Gadai PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pelayanan 

Purwokerto" Digital Library, Institut Agama Islam Purwokerto. (2021). 
11

  Christiani, Misyella Fanny, "Menggunakan E-Banking Pada Nasabah Bank", Vol.9 Issue 3 

(2021), 220–32. 
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terhadap sistem informasi menunjukkan seberapa jauh orang tersebut 

merasakan bahwa sistem informasi baik atau buruk baginya.
12

 

 Jogiyanto juga menjelaskan secara eksplisit bahwa terdapat dua 

macam sikap yaitu sikap terhadap objek dan sikap berhubungan dengan 

perilaku. Sikap kepada obyek dimaksudkan sebagai penerimaan atau 

penolakan terhadap suatu benda ataupun objek. Sedangkan sikap 

perilaku berkaitan dengan perilaku yang dilakukan oleh suatu objek. 

Sikap terdiri atas beberapa unsur yaitu kognitif, afektif, dan komponen-

komponen yang berlaku di dalamnya.
13

 

G. Asumsi Penelitian  

 Pemahaman terkait dengan asumsi penelitian merupakan kecurigaan 

dasar yang ditimbulkan. Kecurigaan dan anggapan dasar perlu dijabarkan 

secara jelas sebelum mengumpulkan suatu informasi terkait dengan 

penelitian. Fungsi utama dari asumsi ini adalah sebagai fokus atau titik 

awal untuk mengelaborasi suatu problematika serta guna menggaris 

bawahi faktor yang berpengaruh pada ekplorasi dan spekulasi. Asumsi 

yang ditimbulkan dalam penelitian ialah persepsi kemudahan dan 

kegunaan berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan 

mobile Pegadaian Digital Service (PDS). Dengan kerangka konseptual 

dijelaskan berikut: 

  

                                                           
12

 Jogiyanto, H.M. 2007. “Sistem Informasi Keperilakuan”, Yogyakarta: ANDI 
13

 Ibid. 
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Gambar 1.2 

Paradigma Penelitian 

 

  

 

 

 

 

Sumber: diolah oleh penulis 

Keterangan: 

   = Simultan 

   = Parsial  

H. Hipotesis 

 Dalam teori The Technology Acceptance Model (TAM) faktor yang 

mempengaruhi penggunaan dan penerimaan terhadap sistem teknologi 

yaitu persepsi dan kebergunaan dari teknologi (perceived usefulness) dan 

persepsi akan kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived ease 

of use) begitu pula dengan penggunaan Pegadaian Digital Service oleh 

konsumen dari PT. Pegadaian (Persero). Kemudahan dan kegunaan 

menjadi faktor utama dalam melakukan transaksi, maka dari itu hipotesa 

yang dimunculkan dalam penelitian ini ialah: 

1) Diduga persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian Digital 

Service. 

Persepsi Kemudahan 

Persepsi Kegunaan 

Minat Transaksi pada 

PDS 
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2) Diduga persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian Digital 

Service. 

3) Diduga persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan secara simultan 

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam bertransaksi menggunakan 

aplikasi Pegadaian Digital Service signifikan. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Di dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ialah Explanatory 

Research yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk menguji dari 

sebuah hipotesa. Dari hasil pengujian hipotesa ini kemudian memiliki 

dua kemungkinan yaitu menerima teori atau menolak dari sebuah teori 

yang sudah pernah dilakukan pengujian. Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan data rasio yang sesuai 

dengan pendekatan penelitian berupa angka-angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data hingga menampilkan hasilnya. 

Skalanya sendiri menggunakan skala likert 5 point, dengan spesifikasi 1 

“Sangat Tidak Setuju”, 2 “Tidak setuju”, 3 “Netral”, 4 “Setuju”, 5 

“Sangat Setuju dengan instrumennya yang digunakan ialah kuesioner.
14

 

  

                                                           
14

 Prof. Dr. A. Muri Yusuf. M.Pd, "Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan", (Jakarta: Kencana, 2546). 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

 Diartikan sebagai subjek dan objek yang memiliki suatu ciri 

khas tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti sebagai bahan 

bagian dari penelitian dan kemudian dapat diambil sebuah 

kesimpulan.
15

 Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah nasabah pengguna Pegadaian Digital Service dari PT. 

Pegadaian (Persero) Unit Pembantu Cabang Balung Jember tidak 

diketahui jumlahnya secara pasti. 

b. Sampel  

 Sampel sendiri dalam penelitian diartikan sebagai sebagian 

dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk tekniknya 

sendiri dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling 

dengan karakteristik yang sudah ditentukan oleh penelitian. Adapun 

syaratnya hanyalah nasabah aktif dari PT. Pegadaian (Persero) Unit 

Pembantu Cabang Balung yang menggunakan Pegadaian Digital 

Service. Adapun penentuan sampel menggunakan rumus Ferdinand 

yang akan dijelaskan bagian berikut:  

n = (25 x Variabel Independen) 

   = 25 x 2 Variabel Independen 

   = 50 sampel 

 

                                                           
15

 Agung Widhi Kurniawan, "Metode Penelitian Kuantitatif", (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2012). 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer, yang 

dimaksudkan penggunaan data primer ialah data yang diperoleh 

dengan metode pengumpulan data secara original. Data primer 

sendiri didapatkan melalui instrumen kuesioner. Kuesioner sendiri 

dipahami sebagai suatu teknik pengumpulan data yang mana berupa 

pertanyaan yang dibagikan kepada responden dalam rentan waktu 

tertentu. Pertanyaan sendiri disusun berdasarkan indikator setiap 

variabel yang kemudian akan disediakan jawabannya, sehingga 

responden hanya memiliki alternatif jawaban yang sesuai dengan 

pendapat dan pilihannya. Dari jawaban daftar pertanyaan akan 

menggunakan rating scale, yang berarti bahwa skala yang akan 

berisi 5 preferensi jawaban.
16

 Lalu kemudian semua data akan dientri 

ke dalam komputer/laptop menggunakan microsoft Excel 2010 dan 

bantuan program SPSS for windows. Selanjutnya akan dilakukan 

proses tabulasi dari masing-masing variabel untuk memperhatikan 

dan melihat secara seksama serta menganalisis tingkat proporsional 

dalam setiap variabel. 

4. Analisis Data 

  Penelitian ini sendiri menggunakan analisis regresi berganda. 

Namun untuk sampai kepada tahap analisis regresi berganda perlunya 

                                                           
16

 M.Pd. Prof. Dr. Lijan Poltak Sinambela, M.M., "Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bidang 

Ilmu Administrasi, Kebijakan Publik, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya", 

2546. 
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melewati beberapa tahap terlebih dahulu seperti yang akan dijelaskan 

berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini ditujukan untuk 

memperhatikan valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat 

dikatakan valid apabila mampu untuk menjelaskan suatu yang diukur 

melalui kuesioner tersebut. Dasar pengambilan keputusannya 

menggunakan perbandingan rhitung dan rtabel untuk lebih jelasnya akan 

dijelaskan berikut ini:17  

  Jika r-hitung > r-tabel = valid  

  Jika r-hitung < r-tabel = tidak valid 

Selain dari membandingkan rhitung dengan rtabel dapat pula 

diukur menggunakan pearson correlation dengan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,05 yang mana kuesioner disini dianggap 

valid terlihat dari tanda bintang yang terletak pada pearson 

correlation. Namun akan lebih jelas apabila menggunakan nilai 

signifikansi dengan ketentuan sebagai berikut: 

  Apabila nilai sig ≤ 0,05 = valid  

  Apabila nilai sig ≥ 0,05 = tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ditujukan untuk memperhatikan setiap 

jawaban dari setiap responden terkonstruk atau tidaknya. Kuesioner 

                                                           
17

 Prof. Dr. Lijan Poltak Sinambela, M.M. “Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bidang Ilmu 

Administrasi, Kebijakan Publik, Ekonomi, Sosiologi, Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya", 2546 
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dikatakan reliabel apabila setiap jawaban dari responden konsisten 

dan stabil dari waktu ke waktu. Adapun kemudian untuk menguji hal 

tersebut menggunakan Cronbach Alpha dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

  Cronbach Alpha > 0.60 = reliabel  

  Cronbach Alpha < 0,60 = tidak reliabel 

5. Uji Asumsi Klasik 

 Untuk mendapatkan model regresi yang baik, haruslah kemudian 

terbebas dari penyimpangan data yang terdiri atas beberapa tahapan: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ditujukan untuk memperhatikan apakah residual 

data sudah terdistribusi normal atau tidak. Jika data tidak 

terdistribusi dengan normal maka kesimpulan statistic menjadi tidak 

valid dan bias.18 Untuk mengukur hal tersebut ada dua cara yang 

dapat digunakan. Pertama ialah menggunakan grafik scatterplot 

dengan memperhatikan persebaran titik-titik plot. Apabila titik-titik 

plot berada disekitar garis diagonal dan tidak menyebar maka 

dianggap data terdistribusi secara normal. Namun, apabila titik-titik 

plot menyebar saling berjauhan dapat dikatakan bahwa data tersebut 

tidak terdistribusi secara normal. Kedua, one sample Kolmogorov 

Smirnov test. Konsep dari one sample Kolmogorov Smirnov ialah 

membandingkan distribusi data yang diuji normalitasnya dengan 

                                                           
18

 Prof. Dr. A. Muri Yusuf. M.Pd. "Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan", (Jakarta: Kencana, 2546. 
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data baku, yang kemudian akan ditransformasikan ke dalam bentuk 

z-score dan diasumsikan secara normal. Maka dari itu penggunaan 

nilai signifikansi menjadi hal penting dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05. Adapun kemudian pengambilan keputusan didasarkan 

kepada:19 

  P < 0,05 = distribusi data tidak normal  

  P > 0,05 = distribusi data dianggap normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas ditujukan untuk memperhatikan adakah 

hubungan antar Variabel Independen. Model regresi yang baik yaitu 

model regresi yang tidak mempunyai kesalahan multikolinearitas. 

Apabila terjadi suatu tingkat kesalahan multikolinearitas harus 

diatasi terlebih dahulu, hal ini dikarenakan apabila di dalam Variabel 

Independen terdapat multikolinearitas ini menandakan bahwa 

variabel tersebut tidak orthogonal atau sama dengan nol. Untuk 

dapat mendeteksi adanya multikolinearitas digunakan nilai tolerance 

dan nilai Variance Inflation Factor.20 Dari kedua ukuran tersebut 

sama-sama menjelaskan variabel bebas manakah yang kemudian 

dijelaskan oleh variabel bebas yang lain. Untuk itu nilai untuk 

Variance Inflation Factor (VIF) = 1 berarti adanya multikolinearitas 

dengan nilai tolerance sebesar 0,10. Jadi, apabila variabel bebas 

                                                           
19

 Sugiono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D" (Bandung: Alfabeta, 2015). 
20

 Gulo. W, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002). 
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memiliki nilai kurang dari 1 atau kurang dari 0,10. Maka dapat 

ditarik kesimpulan tidak terdapat kesalahan multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas ditujukan untuk memperlihatkan apakah 

variance dari residual data satu dengan yang lainya memiliki 

diferensiasi atau tidak. Jika residual dari penelitian ini sama dengan 

penelitian yang lain disebut sebagai homoskedestisitas namun 

apabila penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lain disebut 

heterokedastisitas. Untuk mengetahui terjadinya kesalahan atau 

tidaknya dapat menggunakan grafik scatterplot. Dengan 

ketentuannya apabila titik-titik plot menyebar secara acak dan tidak 

berkumpul dalam satu tempat maka dinyatakan tidak terjadinya 

heterokedastisitas.21 

6. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Fungsi dari regresi linier berganda dalam penelitian ialah 

meramalkan disposisi dari variabel independen yang memiliki jumlah 

lebih dari satu serta ditujukan untuk memperhatikan korelasi antar 

variabel independen (Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan) 

terhadap variabel dependen yaitu Minat Nasabah dalam bertransaksi 

menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service. Hal tersebut 

diformulasikan sebagai berikut:
22

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + € 

                                                           
21

 Prof. Dr. A. Muri Yusuf. M.Pd. "Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan", (Jakarta: Kencana, 254. 
22

  Sugiono, "Metode Penelitian" - 2015.Pdf‟, 2015, p. 346. 



 

 

20 

Keterangan:  

Y  = Minat Bertransaksi melalui Pegadaian Digital Service 

β1  = Koefisien variabel Persepsi Kemudahan 

X1  = Variabel Persepsi Kemudahan 

β2  = Koefisien variabel Persepsi Kegunaan 

X2  = Variabel Persepsi Kegunaan 

α  = Bilangan Konstanta 

€  = Error 

7. Uji Hipotesis 

1) Uji T (Parsial) 

Uji T dalam penelitian ini ditujukan untuk memperhatikan 

parameter koefisien regresi dan nilai konstanta yang diduga telah 

mengestimasi persamaan atau model regresi linier berganda sudah 

merupakan parameter yang tepat atau tidak. Artinya ialah 

parameter tersebut dapat menjelaskan pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel terikat. Adapun langkahnya ialah 

sebagai berikut:
23

 

1. Hipotesa 

H0 : Bi = 0 Maka variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

H0 : Bi  ≠ 0 maka variabel independen mempengaruhi variabel 

dependent secara signifikan 
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2. Nilai Kritis 

Nilai Kritis ditemukan dari nilai pada tabel F dengan nilai 

signifikansi sebesar 5% 

3. Rumus t Hitung 

Thitung =   
√   

√    
 

Keterangan:  thitung  = nilai yang dihipotesiskan 

   r  = nilai koefisien korelasi 

   n  = jumlah sampel 

4. Keputusan 

Thitung > Ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima 

Thitung < Ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak 

2) Uji F (Simultan) 

 Uji F diperuntukkan untuk memperhatikan variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen secara 

simultan. Dengan langkah-langkahnya akan dijelaskan sebagai 

berikut:
24

 

1. Hipotesa 

H0 : Bi = 0 Maka variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan 
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H0 : Bi  ≠ 0 maka variabel independen mempengaruhi variabel 

dependent secara signifikan 

2. Nilai Kritis 

Nilai Kritis ditemukan dari nilai pada tabel F dengan nilai 

signifikansi sebesar 5% 

3. Rumus t Hitung 

F = R
2 

(n-K-1) K (1-R
2
) 

Keterangan:  R = Koefisien 

   N = Banyaknya Sampel 

   K = Jumlah Variabel Independen 

 

4. Keputusan 

Thitung > Ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima 

Thitung < Ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak 

8. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Tujuan dari adanya koefisien determinasi ialah mendeskripsikan 

jumlah keseluruhan dari variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen. Dengan demikian apabila nilai pada koefisien 

determinasi yang menunjukan angka lebih kecil berarti ada 

keterbatasan dari variabel independen dalam mempengaruhi variabel 
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dependen. Untuk mengetahui nilai dari koefisien determinasi dengan 

memperhatikan nilai adjusted R Square. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang kerangka penulisan skripsi 

dari Bab 1 (Pendahuluan) hingga Bab IV (Penutup). Alur penulisan pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini menjelaskan tentang uraian latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

ruang lingkup penelitian (variabel penelitian dan indikator penelitian), 

definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian 

(pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan 

instrumen pengumpulan data, analisis data), sistematika pembahasan.  

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN. Bab ini menjelaskan tentang uraian 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS. Bab ini menjelaskan 

tentang uraian gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan 

pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

BAB IV PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini 

merupakan bab yang terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 

untuk penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai 

indikator yang mampu memberikan perbedaan serta persamaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun kajian kepustakaan 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian Andrie Cesario Shomad dalam Jurnal manajemen 

Indonesia Vol.5 No.2 Juli 2022 yang berjudul “Pengaruh 

Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan dan 

persepsi Resiko terhadap Perilaku Penggunaan E-Commerce”.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis pendekatan Pengujian Hipotesis, populasi yang digunakan 

seluruh mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Brawijaya, sedangkan Teknik pengambilan sampel 

non probability sampling dan convenience sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan survey. Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah pertama, konstruksi dari minat memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku penggunaan e-commerce. Kedua, 

persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan e-
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commerce. Ketiga, konstruksi dari minat memiliki pengaruh yang 

dihasilkan oleh variabel kepercayaan.
25

 

2. Penelitian Gita Nadia dan Dritya Wiryawan dalam Jurnal 

Manajemen Bisnis Islam Vol. 3 No. 2, 2022 yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan terhadap 

Niat Penggunaan E-Wallet Shopeepay (Studi pada Pengguna 

Shopeepay di Bandar lampung”.  

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

sampel yang diambil berjumlah 130 responden. Metode pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Hasil yang didapatkan adalah 

terdapatnya pengaruh variabel persepsi kemudahan dan kegunaan 

terhadap niat penggunaan.
26

 

3. Penelitian Roki, Candra Pitura dkk dalam e-journal Riset 

Manajemen Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Unisma yang 

berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi Keamanan 

terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Shopeepay di Kalangan 

Generasi Millennial (Studi pada Mahasiswa Manajemen UNISMA 

Angkatan 2018”.  
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  Metode penelitian ini kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah mahasiswa Universitas Islam Malang Angkatan 

2018 yang berjumlah 565 mahasiswa. Pengambilan sampel sendiri 

menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel yang 

dibutuhkan berjumlah 100 responden. Hasil yang didapatkan adalah 

variabel persepsi kemudahan, persepsi kegunaan dan persepsi 

keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-

wallet shopeepay baik secara parsial maupun simultan. dengan 

analisis data menggunakan bantuan alat analisis Structural Equation 

Model.
27

 

4. Penelitian Alif Ainul Khatimah Sulmi dkk dalam Islamic Banking, 

Economic and Financial Journal Vol. 1 No. 2 Juni 2021 yang 

berjudul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, dan Keamanan terhadap 

Minat menggunakan Layanan Mobile Banking (Studi Empiris pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin 

Makassar)”. 

   Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis pendekatan asosiatif kausal. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh mahasiswa/i Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar Angkatan 2016-

2020 berjumlah 2.837. Sedangkan penentuan sampel dalam penelitian 
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ini menggunakan rumus slovin dengan tingkat presisi 10% adapun 

analisis yang digunakan menggunakan analisis uji instrumen, uji 

asumsi klasik dan uji statistik. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini persepsi kegunaan dan kenyamanan berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan layanan mobile banking Bank BNI.
28

 

5. Penelitian Margaretha Oktavia Pranoto dan R. Gunawan 

Setianegara dalam Keunis majalah ilmiah Vol. 8 N0. 1 Tahun 

2020 yang berjudul “Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan, dan Keamanan terhadap Minat Nasabah 

menggunakan Mobile Banking (Studi Kasus pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tbk Kantor Cabang Semarang Pandanaran)”.  

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kausalitas dengan 

jenis pendekatan deskriptif analitis. Populasi dalam penelitian ini ialah 

nasabah dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) tbk Cabang 

Pandanaran Semarang yang pernah dan sedang menggunakan mobile 

banking. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Untuk teknik dari 

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Dengan 

analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini pertama, persepsi manfaat dan keamanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile 
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Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makassar)", Islamic Banking, Economic and 
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banking PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) tbk Cabang Pandanaran 

Semarang. Kedua, persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap 

minat nasabah menggunakan mobile banking PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) tbk Cabang Semarang Pandanaran.
29

 

6. Penelitian Ahbarul Audy Falahuddin dan Widiartanto dalam 

Jurnal Administrasi Bisnis Vol. IX, No. III 2020 yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan 

Keamanan terhadap Minat Beli Pengguna Aplikasi Mobile KAI 

Acces (Studi pada Pengguna Aplikasi Mobile KAI Access 

Semarang)”.  

  Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

jenis pendekatan explanatory research, dengan populasi yang diambil 

ialah seluruh penggunaan mobile KAI Access dengan teknik 

pengambilan sampel melalui nonprobability sampling dan sampel 

yang diambil berjumlah 100 responden. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini menunjukan bahwa persepsi 
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kegunaan, persepsi kemudahan, dan keamanan berpengaruh positif 

terhadap minat beli.
30

 

7. Penelitian Alfath Prima Citra dan Agung Kuswantoro dalam 

Economic Education Analysis Journal yang berjudul “Pengaruh 

Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan 

Sistem Informasi Manajemen Administrasi Desa/SMARD”.  

  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian kausalitas. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh 

pegawai kantor kelurahan dan desa se-Kecamatan Bergas Kabupaten 

Semarang sejumlah 130 pegawai. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dan proportional stratified 

sampling, untuk metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

ialah analisis deskriptif persentase dan analisis regresi linier berganda. 

Adapun hasil yang didapatkan persepsi kegunaan dan kemudahan 

berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi manajemen 

administrasi desa (SMARD) baik secara simultan maupun secara 

parsial.
31
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8. Penelitian Fahrul Rozi dan Muhammad Ziyad dalam Jurnal Sains 

Manajemen dan Kewirausahaan Vol. 3 No. 2 September 2019 

yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, 

Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kenyaman terhadap Minat 

Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank BTN”.  

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

pendekatan explanatory research dengan populasi ialah nasabah 

produktif yang berada di Bank BTN KC Banjarmasin. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling diambil sebanyak 100 responden dengan analisis data regresi 

linier berganda. Hasil dari penelitian ini ialah menunjukan 

kepercayaan, persepsi kegunaan, kemudahan dan kenyaman 

berpengaruh secara parsial maupun simultan dan signifikan terhadap 

minat menggunakan layanan mobile banking BTN.
32

 

9. Penelitian Abi Fadlan (2018) dalam Repository Universitas 

Brawijaya, Malang yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan Persepsi Kegunaan terhadap Penggunaan Mobile 

Banking (Studi pada Mahasiswa Pengguna Mobile Banking 

Universitas Brawijaya”. 

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

pendekatan explanatory research, dengan pengambilan sampel 
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menggunakan Teknik non probability sampling dan insidental 

sampling (convenience sampling) dan analisis data menggunakan 

regresi linier berganda. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan hasil 

yang didapatkan dalam penelitian ini ialah persepsi kemudahan dan 

persepsi kegunaan berpengaruh secara parsial maupun simultan 

terhadap penggunaan mobile banking.
33

 

10. Penelitian Shella Aprilia dan Reza Hanafi Lubis dalam Jurnal 

Ulil Albab: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Vol. 1 No. 4, 2018 yang 

berjudul “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan dan 

Pengaruh Sosial terhadap Minat Perilaku Wajib Pajak Orang 

Pribadi dalam Menggunakan E-Filing pada KP2KP Takengon”. 

  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

pendekatan analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini ialah 

individu yang melaksanakan pembayaran pajak melalui KP2KP 

Takengon dengan sampel yang dibutuhkan 110 responden. Metode 

pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner, dengan 

analisis data menggunakan analisis regresi dan residual dengan 

variabel moderasi. Hasil yang didapatkan dalam penelitian pertama, 

secara simulasi data yang diterima dari data yang telah dikumpulkan 

melalui gform menyatakan bahwa setiap variabel memiliki pengaruh 

terhadap penggunaan sistem e-filling. Kedua, variabel pengaruh sosial 
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perpajakan tidak mampu untuk memoderasi pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan yang apabila adanya 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki nilai positif dalam 

dunia perpajakan.
34

 

Tabel 2.1: 

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 

Abi Fadlan 

(2018) 

 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan dan 

Persepsi 

Kegunaan 

terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banki ng 

(Studi pada 

Mahasiswa 

Pengguna 

Mobile Banking 

Universitas 

Brawijaya) 

 

1. Metode 

kuantitatif 

2. Jenis 

pendekatan 

explanatory 

research 

3. Non 

probability 

sampling 

dan 

insidental 

sampling 

(convenience 

sampling) 

1. Teknik 

pengambilan 

sampel 

2. Populasi 

menggunakan 

mahasiswa 

penggunaan 

mobile banking 

Universitas 

Brawijaya 

2 

Shella 

Aprilia dan 

Reza Hanfi 

Lubis (2018) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan dan 

Pengaruh Sosial 

terhadap Minat 

Perilaku Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi dalam 

Menggunakan E-

Filing pada 

KP2KP 

Takengon 

1. Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif 

1. Subjek 

penelitian. 

2. Jumlah sampel 

yang dibutuhkan 

3 Fahrul Rozi Pengaruh 1. Metode 1. Populasi ialah 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

dan 

Muhammad 

Ziyad (2019) 

Kepercayaan, 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan dan 

Persepsi 

Kenyaman 

terhadap Minat 

Menggunakan 

Layanan Mobile 

Banking Bank 

BTN 

kuantitatif 

Explanatory 

research 

nasabah 

produktif yang 

berada di Bank 

BTN KC 

Banjarmasin 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling 

4 

Ahbarul 

Aufy 

Falaahuddin 

dan 

Widiartanto 

(2020) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan, dan 

Keamanan 

terhadap Minat 

Beli Pengguna 

Aplikasi Mobile 

KAI Acces 

(Studi pada 

Pengguna 

Aplikasi Mobile 

KAI Acces 

Semarang) 

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

2. Jenis 

pendekatan 

explanatory 

research 

3. Teknik 

pengambilan 

sampel 

melalui 

nonprobabili

ty sampling 

1. Objek penelitian 

Mobile KAI 

Acces Semarang 

2. Populasi yang 

diambil ialah 

seluruh 

pengguna mobile 

KAI Acces 

5 

Alfath Prima 

Citra dan 

Agung 

Kuswantoro 

(2020) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kegunaan dan 

Persepsi 

Kemudahan 

terhadap 

Penggunaan 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Administrasi 

Desa/SMARD 

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunaka

n probability 

sampling 

1. Jenis penelitian 

kausalitas 

2. Populasi dalam 

penelitian ini 

meliputi seluruh 

pegawai kantor 

kelurahan dan 

desa se-

Kecamatan 

Bergas 

Kabupaten 

Semarang 

sejumlah 130 

3. Analisis data 

yang digunakan 

ialah analisis 

deskriptif 

persentase 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

6 

Margaretha 

Oktavia 

Pranoto dan 

R. Gunawan 

Setianegara 

(2020) 

Analisis 

Pengaruh 

Persepsi 

Manfaat, 

Persepsi 

Kemudahan, dan 

Keamanan 

terhadap Minat 

Nasabah 

menggunakan 

Mobile Banking 

(Studi Kasus 

pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk 

Kantor Cabang 

Semarang 

Pandanaran) 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

1. Jenis pendekatan 

deskriptif 

analitis 

2. Populasi dalam 

penelitian ini 

ialah nasabah 

dari PT. Bank 

Rakyat 

Indonesia 

(Persero) tbk 

Cabang 

Pandanaran 

Semarang yang 

pernah dan 

sedang 

menggunakan 

mobile banking 

3. Teknik dari 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

accidental 

sampling 

7 

Alif Ainul 

Khatimah 

Sulmi dkk 

(2021) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kegunaan, dan 

Keamanan 

terhadap Minat 

menggunakan 

Layanan Mobile 

Banking (Studi 

Empiris pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN 

Alauddin 

Makassar) 

1. Metode 

Penelitian 

kuantitatif 

1. Jenis pendekatan 

asosiatif kausal 

2. Populasi dalam 

penelitian ini 

ialah seluruh 

mahasiswa/i 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

UIN Alauddin 

Makassar 

Angkatan 2016-

2020 berjumlah 

2.837 

8 

Andrie 

Cesario 

Shomad 

(2022) 

Pengaruh 

Kepercayaan, 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan dan 

persepsi Resiko 

1. Metode 

kuantitatif 

2. Penggunaan 

variabel 

persepsi 

kemudahan 

dan 

1. Teknik 

pengambilan 

sampel dengan 

convenience 

sampling. 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

terhadap 

Perilaku 

Penggunaan E-

Commerce 

kegunaan 

9 

Gita Nadia 

dan Dritya 

Wiryawan 

(2022) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kegunaan dan 

Persepsi 

Kemudahan 

terhadap Niat 

Penggunaan E-

Wallet 

Shopeepay 

(Study pada 

Pengguna 

Shopeepay di 

Bandar lampung 

1. Metode 

kuantitatif 

1. Teknik 

pengambilan 

sampel dengan 

purposive 

sampling. 

2. Lokasi penelitian 

yang berada di 

Bandar Lampung 

10 

Roki Candra 

Pitura (2022) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan dan 

Persepsi 

Keamanan 

terhadap 

Keputusan 

Penggunaan E-

Wallet 

Shopeepay di 

Kalangan 

Generasi 

Millenial (Studi 

pada Mahasiswa 

Manajemen 

UNISMA 

Angkatan 2018 

1. Metode 

kuantitatif 

1. Subjek penelitian 

mahasiswa 

manajemen 

unisma Angkatan 

2018 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel purposive 

sampling 

3. Analisis data 

menggunakan 

bantuan alat 

analisis Structural 

Equation Model 

(SEM) 

Sumber: diolah oleh penulis 

 Dari tabulasi data diatas perbedaan yang tampak dari penelitian 

yang dilakukan penulis adalah objek penelitian yang digunakan, selain itu 

dari proses telaah yang telah penulis lakukan distingsinya pula terdapat 

pada subjek penelitian. Dari penelitian terdahulu terdesentralisasi pada 

area perkotaan. Sedangkan penelitian ini akan berfokus pada penggunaan 
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penyediaan teknologi berbasis masyarakat desa. Perbedaan ini tentunya 

memberikan distingsi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain. 

Diharapkan pula dari penelitian ini dapat memberikan peta konsep 

pengembangan teknologi yang sama pula kepada masyarakat desa. 

Persamaan dari penelitian ini adalah penggunaan variabel yaitu persepsi 

kemudahan dan kegunaan. 

B. Kajian Teori  

1. Perilaku Konsumen (Consumer Behavior) 

 Perilaku konsumen ialah proses yang berkaitan dengan 

pemilihan, penggunaan, pengatur ide, jasa hingga produk yang 

mampu untuk dapat memenuhi hasrat dan kebutuhan. Perilaku 

pengguna dan pengelolaan produk inilah menjadi target yang menarik 

untuk marketer, karena pada dasarnya mampu untuk menarik 

pelanggan dan mampu menentukan posisi terbaik di pasar dan sukses 

dalam persaingan, hal tersebut menjadi tuntutan marketer untuk 

mengerti apa keinginan dari pada konsumen baik mempertahankan 

konsumen lama maupun menarik konsumen yang baru yang dihargai 

dengan harga dan kualitas yang diberikan.
35

 

 Schiffman dan Kanuk menyatakan hal senada bahwa perilaku 

konsumen dimaksudkan untuk dapat melalui tahap pencarian, 

pembelian, penggunaan dan pengevaluasian. Penentuan jasa atau 

produk diharapkan mampu untuk memuaskan dari kebutuhan 

                                                           
35

  Rahmawati, Yuliani Dwi "Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Dan Keamanan Terhadap 

Keputusan Penggunaan E-Wallet", ECOBANK: Journal of Economics and Banking, Vol.2 Issue 2 

(2020), 157–68. 



 

 

37 

konsumen. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen diklasifikasikan beberapa macam diantaranya: pertama, 

faktor budaya dalam hal ini berkaitan dengan kebiasaan masyarakat. 

berarti bahwa perilaku konsumen didasarkan kepada budaya serta 

kelas sosial masyarakat yang mempunyai sifat homogen dan bertahan 

lama dalam bentuk hierarki yang memiliki nilai tersendiri seperti 

minat, dan perilaku yang mempunyai dasar yang sama. Kedua, faktor 

sosial berkaitan dengan bagian kecil dalam lingkup sosial seperti 

peranan dan status, preferensi, hingga keluarga. Ketiga, faktor pribadi 

berkaitan dengan pribadi yang dimaksudkan seperti usia, tingkat gaya 

hidup, pekerjaan, konsep diri hingga kondisi ekonomi. Keempat faktor 

psikologis hal ini melingkupi seperti persepsi, pembelajaran, 

keyakinan, motivasi dan sikap.
36

 

Gambar 2.1 

Model Perilaku Konsumen 
 

 

 

 

 

Sumber: Anoragana 

 Dari gambar diatas menjelaskan bahwa tindakan atau perilaku 

konsumen mengacu pada model stimulus-response yang diakibatkan 
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oleh perilaku konsumen. Secara komprehensif hal itu dijelaskan 

sebagai berikut: stimuli dimaksudkan sebagai simbol penerimaan 

konsumen terhadap suatu informasi yang didapat. Kemudian proses 

evaluasi akan dilakukan oleh konsumen, berupa pertimbangan nilai 

dan fungsi, preferensi teman, dan keluarga. Selain itu gaya hidup dan 

demografi juga ikut menjadi indikator dalam pengambilan keputusan 

konsumen. Pengambilan keputusan konsumen juga dipengaruhi oleh 

variabel lingkungan yang menimbang determinan sosial maupun 

budaya. 

2. Persepsi 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1987), persepsi 

dipahami sebagai proses untuk mengetahui beberapa hal melalui 

panca inderanya. Schiffman dan Kanuk menyatakan bahwa persepsi 

sebagai proses individu memilih, menginterpretasikan dan mengontrol 

stimulus agar menjadi suatu makna. Persepsi tidak hanya dipengaruhi 

oleh proses psikologi namun juga dipengaruhi proses fisiologis yang 

dikenal sebagai sensasi. Sangadji dan Sopiah juga menyatakan hal 

yang senada dengan Schiffman dan Kanuk dalam penjelasannya 

Sangadji menyatakan bahwa persepsi sebagai proses yang timbul 

akibat adanya sensasi, yang mana sensasi sebagai suatu bentuk 

tindakan yang menimbulkan rasa kebahagiaan dan menggembirakan.
37
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Persepsi juga berkaitan dengan pengalaman yang pernah terjadi di 

masa lalu. Stimuli atau suatu rangsangan dibentuk oleh lima indra: 

karakteristik stimuli, hubungan stimulus dengan lingkungan dan 

kondisi dalam diri individu. 

 Dengan begitu dapat dipahami persepsi sebagai proses individu 

dalam memilih, menerima lalu menginternalisasikan informasi untuk 

dapat diejawantahkan dalam lingkungan sekitar. Dengan kata lain 

persepsi ialah tingkatan pemahaman individu dalam memperhatikan 

suatu informasi dan menerima informasi sesuai dengan sudut pandang 

individu. 

 Prasetijo menyimpulkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

faktor persepsi diantara: pertama faktor internal, yang terdiri atas 

pengalaman, kebutuhan, nilai, dan ekspektasi. Sedangkan kedua 

adalah faktor eksternal yang terdiri atas tampakan produk, sifat 

stimulus dan situasi lingkungan. Dalam kesempatan lain Gasperz 

menyatakan faktor yang mempengaruhi persepsi ialah pengalaman 

terdahulu, keinginan untuk mampu memberikan pengaruh terhadap 

persepsi orang lain dalam pengambilan keputusan dan pengalaman 

yang bersumber dari seorang kolega. 

 Proses penangkapan persepsi sendiri terbagi menjadi tiga 

bagian: pertama, seleksi perceptual, ini terjadi akibat konsumen 

menangkap suatu informasi dan memilih stimuli sesuai dengan set 

psikologis. Dalam proses ini set psikologi diartikan sebagai 
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penangkapan berbagai informasi yang mengendap dalam memori 

konsumen. Sebelum proses set psikologi pertama kali yang masuk 

dalam daya ingat konsumen ialah stimuli yang menarik perhatian. 

Maka dalam proses penangkapan informasi terjadi nilai perhatian 

(attention) dan persepsi selektif (selective perception).
38

 

 Kedua, organisasi perseptual dalam proses perseptual konsumen 

melakukan klasifikasi terhadap sumber informasi dan memahami 

secara menyeluruh agar pemahaman diperoleh secara utuh. Setelah itu 

konsumen akan bertindak sesuai dengan pemahaman. Prinsip dasar 

dari organisasi perseptual ialah berbagai stimulus akan dirasakan 

bersama dalam satu kelompok. Prinsip-prinsip penting yang 

terintegrasi dalam persepsi seperti penutupan (close), pengelompokan 

(grouping) dan konteks (context). Ketiga, interpretasi konseptual yaitu 

proses akhir dari persepsi yang pemberian interpretasi atas stimuli 

yang diterima oleh konsumen. Interpretasi ini disandarkan kepada 

pengalaman penggunaan masa lalu, yang tersimpan didalam memori 

konsumen. 

3. Persepsi Kemudahan 

 Persepsi kemudahan (Perceived ease of use) ialah tingkat 

kepercayaan atau tingkat keyakinan yang dimiliki oleh individu dalam 

menggunakan suatu sistem yang tidak perlu mengeluarkan tenaga 

yang berlebih. Kemudahaan dalam hal penggunaan dipersepsikan 
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sebagai tingkatan yang dimiliki oleh individu dalam mempercayai 

suatu sistem atau teknologi yang dapat dengan mudah dimengerti dan 

dipahami. Dengan begitu persepsi kemudahan memberikan suatu 

indikator pada sistem informasi seperti Pegadaian Digital service yang 

meliputi dari efisiensi waktu dalam penggunaan, tampilan dari suatu 

situs yang mudah untuk dipergunakan, hingga menambah dari 

keterampilan dalam penggunaan serta mudah dipelajari oleh semua 

orang.
39

 

4. Persepsi Kegunaan 

 Persepsi kegunaan diartikan sebagai suatu persepsi yang 

digunakan sebagai indikator dari sejauh mana individu mempercayai 

dengan adanya suatu teknologi yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan kinerja mereka saat mereka menggunakannya. 

Sederhananya persepsi kegunaan suatu tingkatan pikir dan sikap yang 

mampu untuk mempengaruhi psikologis dalam penggunaan suatu 

teknologi akan meningkatkan prestasi kinerja individu tersebut. 

Seperti yang diungkapkan dalam teori TAM bahwa penggunaan dari 

sistem teknologi dipengaruhi oleh minat untuk menggunakan. 

Pengukuran tersebut didasarkan kepada frekuensi dan diversitas 

aplikasi yang dijalankan oleh individu.
40
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5. Minat bertransaksi 

 Minat dalam istilah terminologi ialah suatu aspek kepribadian 

untuk mendeskripsikan adanya suatu keinginan, dorongan (force) 

yang timbul dari diri individu untuk memilih objek lain yang sejenis. 

Di sisi lain Wibowo mengatakan bahwa minat ialah suatu 

kecenderungan dari perilaku untuk tetap menggunakan suatu 

teknologi. Kusumah juga menjelaskan bahwa minat ialah suatu 

kegunaan apabila individu tersebut menilai suatu yang bermanfaat 

bagi dirinya dan mendatangkan suatu kepuasaan.
41

 

 Dalam penggunaan suatu teknologi didasarkan pada sikap, sikap 

sendiri dipahami sebagai evaluasi kepercayaan atau perasaan positif 

maupun negatif dari seseorang yang harus melakukan perilaku yang 

akan ditentukan. Jogiyanto menyatakan sikap dimaksudnya ialah 

jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang menerima atau 

menolak suatu objek perilaku yang diukur dengan menggunakan suatu 

prosedur yang menempatkan individu pada skala evaluative dua kutub 

baik atau buruk, setuju atau tidak setuju dan lain sebagainya. Dari hal 

tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sikap seseorang 

terhadap sistem informasi menunjukkan seberapa jauh orang tersebut 

merasakan bahwa sistem informasi baik atau buruk baginya.
42

 

 Jogiyanto juga menjelaskan secara eksplisit bahwa terdapat dua 

macam sikap yaitu sikap terhadap objek dan sikap berhubungan 
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dengan perilaku. Sikap kepada obyek dimaksudkan sebagai 

penerimaan atau penolakan terhadap suatu benda ataupun objek. 

Sedangkan sikap perilaku berkaitan dengan perilaku yang dilakukan 

oleh suatu objek. Sikap terdiri atas beberapa unsur yaitu kognitif, 

afektif, dan komponen-komponen yang berlaku di dalamnya.
43

 

6. Technology Acceptance Model (TAM)  

 Dalam teori Technology Acceptance Model menyatakan bahwa 

minat seseorang untuk mengadopsi suatu sistem teknologi tertentu 

yang dipengaruhi oleh persepsi masing-masing individu terhadap 

teknologi tersebut. Teori TAM pertama kali diperkenalkan oleh Davis 

yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness), 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sikap 

(attitude), niat perilaku (behavior intention), penggunaan sebenarnya 

(actual use) dan perspektif eksternal yang meliputi pengalaman 

(experience) serta kerumitan (complexity). Teori TAM meyakini 

bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan mempengaruhi 

minat dan perilaku seseorang dalam mengadopsi sistem teknologi 

tertentu. Secara teoritis kemudian untuk dapat memahami konstruksi 

pemikiran teori Technology Acceptance Model (TAM) akan dijelaskan 

melalui Gambar berikut:
44
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Gambar 2.2 

Technology Acceptance Model (TAM) 

 

Sumber: Davis, 1986 dalam Jogiyanto, 20 
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BAB III 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Pegadaian 

Pegadaian pertama kali muncul di Lumberia Italia, yang 

memiliki arti sebagai suatu usaha peminjaman uang yang mana debitur 

menjual barang yang bergerak kepada kreditur dengan hak membeli. 

Sistem gadai ini kemudian berkembang di Eropa dan di beberapa 

negara seperti Belanda yang dikenal dengan nama Bank Van Leening. 

Di Indonesia sendiri Pegadaian dikenal pada tahun 1746 yang dibawa 

oleh VOC, saat itu Pegadaian difungsikan sebagai Lembaga 

pengkreditan dan mengalami perkembangan dari masa ke masa hingga 

sekarang, rangkuman perkembangan tersebut akan dijelaskan pada 

bagian berikut: Pada 20 Agustus 1746, Bank Van Leening untuk 

pertama kali didirikan yang diinisiasi oleh Gubernur Jenderal Van 

Imhoff. Bank Van Leening (1746-1811) terbentuk dari kerjasama yang 

dilakukan oleh VOC dan pihak swasta dengan perbandingan modal 

sebesar 2/3 VOC dan 1/3 oleh swasta. Namun, setelah bubarnya VOC, 

kepengurusan dari Bank Van Leening beralih kepada pemerintahan 

Belanda yang kemudian dikeluarkannya peraturan spesifik mengenai 

mekanisme Bank Van Leening yang dikeluarkan oleh Gubernur Jendral 

Deandles. Regulasi yang dikeluarkan meliputi jenis barang yang dapat 

digadaikan hanyalah emas, perak, kain, dan sebagian perabot rumah 
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tangga yang dapat untuk disimpan dalam jangka waktu yang relatif 

singkat. 

Namun, pada masa pemerintahan Jenderal Thomas Stamfo 

Raffles (Inggris 1811-1816) tidak menghendaki adanya Bank Van 

Leening dan digantikan oleh Lience Stelesel secara tertutup. Dalam 

pelaksanaannya Liecentie Stelesel menerbitkan regulasi yang 

memperbolehkan pendirian usaha gadai dengan perjanjian memiliki izin 

berdiri Liencentie yang diterbitkan oleh pemerintah daerah. Akan tetapi 

di tahun 1814 Liecentie diganti oleh patch stelsel dengan regulasi 

bahwa setiap orang diperbolehkan untuk melakukan gadai dengan 

kewajiban sanggup untuk membayar sejumlah uang yang tertinggi 

kepada pemerintah.
45

 

Patch Stelsel semakin berkembang setelah pemerintahan Inggris 

diambil alih oleh Belanda. Akan tetapi banyak sekali tindakan yang 

sewenang-wenang dalam pelaksanaanya. Yang pada akhirnya 

diterbitkan regulasi mengenai tarif bunga yang diperuntukan bagi 

pegawai swasta, di masa ini sendiri pegadaian tengah dikendalikan oleh 

pihak swasta. Tujuan dari dikeluarkannya regulasi tersebut ialah guna 

mengatur tindakan sewenang-wenang dan tidak memperbolehkan untuk 

memberikan pinjaman lebih dari 100 sen kepada pihak yang tidak 

mempunyai izin, regulasi ini ditetapkan pada 1849 dalam regulasi tarif 

sewa. Adapun tindak kecurangan yang dianggap merugikan rakyat 
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ialah: Menaikan suku bunga, barang-barang uang tidak ditebus tidak 

dijual di muka umum (di lelang) akan tetapi untuk dimiliki sendiri, 

uang kelebihan menjadi milik pemberi kredit sebagai peluang dari 

penjualan yang sudah dikurangi dengan pelunasan dan tidak dibayarkan 

kepada pihak yang bersangkutan. Karena dianggap terlalu banyaknya 

tindak kecurangan pada tahun 1970 Patch Stelsel dibubarkan di 

hidupkan kembali Liecentie. Untuk menghindari perbuatan curang 

kembali pemerintah kemudian melakukan pengawasan secara langsung 

terhadap liencentie. Kemudian liencentie kala itu dikuasai oleh China 

dan memboikot dari pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

kecurangan terus berlanjut. Di tahun 1990 timbul keinginan dari 

Pemerintah untuk menangani usaha tersebut secara mandiri dalam 

bidang Pegadaian. Keinginan Pemerintah ini dapat terealisasi pada 1 

april 1901 dengan lahirnya Pegadaian negara untuk pertama kali yang 

terletak di Sukabumi, Jawa Barat, disusul Pegadaian kedua terletak di 

Cianjur dan tempat-tempat yang lain. Maka dari itu setiap tanggal 1 

April diperingati sebagai ulang tahun Pegadaian. Mengenai keuangan 

Pegadaian sendiri didasarkan kepada keuangan negara yang berarti 

bahwa setiap kredit yang diberikan oleh Pegadaian merupakan kredit 

dari kas negara. di tahun 1930 Pegadaian dijadikan perusahaan negara 

yang berdasarkan regulasi yang tertera dalam Lembaga negara 

Pegadaian terpisah dengan keuangan yang lainnya.
46
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Tahun 1942-1945 ketika penjajahan Jepang Pegadaian dialih 

fungsikan karena kepentingan perang, namun tetap menjalankan usaha 

gadainya. Ketika itu barang berharga yang terbuat dari logam tidak 

diperbolehkan untuk dilelang seperti halnya emas, intan dan berlian. 

Akan tetapi alat-alat yang terbuat dari logam diperbolehkan untuk 

dilelang, dan apabila barang tidak ditebus maka barang dipastikan 

menjadi milik Pemerintah Jepang. Ketika masa pendudukan Jepang 

Pegadaian sebagai alat instalasi Pemerintah yang berada dibawah 

pimpinan dan pengawasan kantor keuangan pada umumnya. 

Tahun 1945 hingga sekarang setelah adanya Proklamasi RI 17 

Agustus 1945 Pegadaian diambil oleh Pemerintahan RI dengan status 

jawatan yang berada dibawah kementrian keuangan. Peraturan 

Pemerintah No. 178 Tahun 1961 mengubah status Pegadaian menjadi 

perusahaan negara dan tidak berlangsung lama, melalui intruksi 

Presiden No. 17 Tahun 1967 dan UU No. 9 Tahun 1969 dan menjadi 

jawatan Pegadaian secara mandiri. Setelah mengalami berbagai 

perkembangannya pada tahun 1990 melalui Peraturan Pemerintahan RI 

tanggal 10 April 1990 bentuk jawatan dirubah menjadi Perusahaan 

Umum (perum) Pegadaian. Di tahun 2011 berubah jawatan kembali 

menjadi perseroan melalui Peraturan Pemerintahan (PP) No. 51/2011 

yang ditandatangani pada 13 Desember 2011, peraturan ini dapat efektif 

setelah anggaran dasar diserahkan kepada pejabat yang berwenang pada 

1 April 2012. 
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2. Visi Misi PT. Pegadaian (Persero) Cabang UPC Balung Jember 

a. Visi 

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama yang berbasis gadai menjadi 

market leader dan mikro berbasis fidusia yang selalu menjadi yang 

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah. 

b. Misi  

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan 

selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan 

menengah kebawah untuk mendorong kebutuhan ekonomi. 

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur untuk 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh pegadaian 

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 

menjadi pilihan utama. 

3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan 

usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 

3. Letak Geografis PT. Pegadaian Cabang UPC Balung 

 Letak geografis PT. Pegadaian Cabang UPC Balung berada di 

Jalan Rambipuji No. 80 Balung Lor, Kec. Balung Kabupaten Jember. 

Yang termasuk kawasan strategis karena merupakan kawasan padat 

penduduk, letak geografi PT. Pegadaian UPC Balung berada disebelah 

utara pasar dan berada disekitaran pertokoan dan juga Bank. 
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4. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Jember 

Struktur organisasi adalah komponen yang esensial dalam suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. PT. Pegadaian 

Kantor Cabang Jember beserta seluruh pegawainya memiliki peran dan 

wewenangnya dalam megembangkan usaha serta meyalurkan kredit 

kepada masyarakat. Secara sistematis struktur organisasi PT. Pegadaian 

(Persero) Wilayah Jember, sesuai dengan Peraturan Direksi Nomor 27 

Tahun 2014 sebagai berikut:
47

 

Struktur Organisasi 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Struktur Organisasi PT. Pegadaian Wilayah Jember 

Sumber: PT. Pegadaian (Persero) Cabang jember 

 

 

 

 

Gambar 3.2: Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) UPC Balung Jember 

Sumber: PT. Pegadaian (Persero) UPC Balung 
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B. Penyajian Data 

Penyajian data berisi tentang temuan-temuan penting dari masing-

masing variabel yang dituangkan secara singkat namun bermakna dalam 

bentuk tabulasi data, angka statistik, tabel maupun grafik. Setiap variabel 

dilaporkan dalam sub tersendiri dengan merujuk kepada rumusan masalah 

ataupun tujuan penelitian. 

1. Karakteristik Responden 

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3.1 

Distribusi Frekuensi Responden untuk Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Responden  

  F (%) 

1 Perempuan 40 80.0 % 

2 Laki-laki 10 20.0 % 

 Total  50 100% 
Sumber: diolah oleh penulis 

Melalui tabulasi pada tabel 3.1 diketahui bahwa distribusi 

frekuensi responden di PT. Pegadaian (Persero) UPC Balung tentang 

jenis kelamin, perempuan mendominasi dengan jumlah 40 responden 

atau sebesar 80% di bandingkan dari laki-laki yang berjumlah 10 

responden dengan persentase 20%. 
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b. Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 3.2 

Distribusii Frekuensi Responden untuk Usia 

 

No Umur  Responden  

  F (%) 

1 <18 4 7.8% 

2 18-25 32 62.7% 

3 26 – 30 9 17.6% 

4 31 – 40 5 9.8% 

Total  50 100% 
Sumber: diolah oleh Penulis 

Melalui tabulasi data pada tabel 3.2 didapatkan data perolehan 

distribusi frekuensi untuk usia responden PT. Pegadaian (Persero) 

UPC Balung: usia yang dominan pada responden ini direntan 18-25 

tahun dengan jumlahnya 32 responden, dengan persentasenya 

62.7%, diikuti oleh responden dengan usia direntan 26-30 tahun 

berjumlah 9 responden dengan persentase 17.6%. Dan kelompok 

usia 31-40 tahun dengan jumlah 5 responden dengan persentase 

9.8%. Dan terakhir adalah kelompok usia <18 dengan jumlah 5 

responden dengan persentase 7.8% 

c. Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 3.3 

Distribusi Frekuensi Responden untuk Pekerjaan 

 

No Pekerjaan Responden  

  F (%) 

1 PNS/Guru 5 10% 

2 Mahasiswa/Pelajar 20 40% 

3 Wirausaha 5 10% 

4 Karyawan Swasta 17 34% 

5 IRT 3 6% 

 Total 50 100% 
Sumber: diolah oleh penulis 
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Melalui tabulasi distribusi frekuensi responden untuk 

pekerjaan didapatkan bahwa: mayoritas perkerjaan dari responden 

adalah mahasiswa. Diperoleh jumlahnya 20 responden dengan 

persentase 40%, selanjutnya untuk wirausaha dengan jumlah 5 

responden dengan persentase 10%. Karyawan swasta 17 responden 

atau persentase 34%. Kemudian PNS/Guru dengan jumlah 

responden 5 dengan persentase 10%. Sedangkan untuk pekerjaan 

IRT ditemukan 3 responden persentase 6%. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan, 

dan tidak dimaksudkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau digeneralisasikan. Dalam uji statistik deskriptif penelitian 

ini, penyajian data terkait tanggapan responden terhadap variabel 

penelitian dilakukan ddengan menggunakan tabel, kemudian dihitung 

nilai rata-rata, median, dan modus.
48

 Skor penelitian ini atau nilai skala 

Likert, yaitu sangat setuju (SS) mendapatkan 5 poin, setuju (S) 

mendapatkan 4 poin, Netral (N) mendapatkan 3 poin, tidak setuju (TS) 

mendapatkan 2 poin, dan sangat tidak setuju (STS) mendapat 1 poin. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini hasil uji deskriptif jawaban 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), 147-

148.  
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responden terhadap data kuesioner untuk masing-masing variabel 

(variabel bebas dan variabel terikat) adalah sebagai berikut: 

a. Uji Statistik Data Angket Jawaban Responden Variabel Persepsi 

Kemudahan (X1) 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Data Angket Jawaban Responden Persepsi 

Kemudahan 

 

Pernyataan Skala Likert Frekuensi Persentase Nilai Pusat 

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 2% Mean: 4.36 

 Tidak Setuju 1 2%  

X1.1 Netral 5 10% Median: 5.00 

 Setuju 15 30%  

 Sangat Setuju 28 56% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.26 

 Tidak Setuju 0 0%  

X1.2 Netral 11 22% Median: 4.00 

 Setuju 15 30%  

 Sangat Setuju 24 48% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.28 

 Tidak Setuju 0 0%  

X1.3 Netral 11 22% Median: 4.50 

 Setuju 14 28%  

 Sangat Setuju 25 50% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.56 

 Tidak Setuju 0 0%  

X1.4 Netral 3 6% Median: 5.00 

 Setuju 16 32%  

 Sangat Setuju 31 62% Modus: 5 

 Total 50 100%  
Sumber: diolah oleh penulis 

  Didasarkan pada tabulasi data uji deskriptif jawaban 

responden untuk persepsi kemudahan bagi nasabah PT. Pegadaian 
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(Persero) Unit Pembantu Cabang Balung dengan jumlah responden 

yang dibutuhkan 50 responden. Secara spesifik dijelaskan berikut: 

untuk item pertanyaan pertama “Penggunaan Pegadaian Digital 

Service (PDS) menghemat waktu (X1.1)” terdapat 1 responden 

yang menjawab Sangat Tidak Setuju dengan persentase 2%. 

Kemudian 1 responden menjawab Tidak Setuju dengan persentase 

2%. 5 responden yang menjawab Netral dengan persentase 10%. 15 

responden yang menjawab Setuju dengan persentase 30%. Dan 

terakhir yang memberikan jawaban Sangat Setuju 28 responden 

dengan persentase 56%. Nilai pusat item pertanyaan 1 (X1.1) dari 

data angket jawaban responden pada variabel Persepsi Kemudahan 

memiliki nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 4.36 nilai median 

atau nilai tengah sebesar 5.00 dan nilai modus atau nilai yang 

sering muncul sebesar 5. 

  Item pertanyaan kedua “Apakah Pegadaian Digital Service 

(PDS) memudahkan kegiatan Pegadaian anda (X1.2)” terdapat 11 

responden menjawab Netral dengan persentase 22%. 15 responden 

menjawab Setuju dengan persentase 30%, dan 24 responden 

menjawab Sangat Setuju dengan persentase 48%. Nilai pusat item 

pertanyaan 2 (X1.2) dari data angket jawaban responden pada 

variabel Persepsi Kemudahan memiliki nilai mean atau nilai rata-

rata sebesar 4.26 nilai median atau nilai tengah sebesar 4.00 dan 

nilai modus atau nilai yang sering muncul sebesar 5. 
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  Item pertanyaan ketiga “Tampilan Situs Pegadaian Digital 

Service (PDS) mudah dimengerti (X1.3)” terdapat 3 responden 

menjawab Netral persentasenya 11%. 14 responden menjawab 

Setuju dengan persentase 28%. Dan 25 responden menjawab 

Sangat Setuju dengan persentase 50%. Nilai pusat item pertanyaan 

3 (X1.3) dari data angket jawaban responden pada variabel Persepsi 

Kemudahan memiliki nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 4.28 

nilai median atau nilai tengah sebesar 4.50 serta nilai modus atau 

nilai yang sering muncul sebesar 5. 

  Item pertanyaan keempat “Apakah Pegadaian Digital 

Service (PDS) membuat nasabah tidak merasa kesulitan (X1.4)” 

terdapat 3 responden menjawab Netral dengan persentase 6%. 16 

responden menjawab Setuju dengan persentase 32%. 31 responden 

menjawab Sangat Setuju dengan persentase 62%. Nilai pusat item 

pertanyaan 4 (X1.4) dari data angket jawaban responden pada 

variabel Persepsi Kemudahan memiliki nilai mean atau nilai rata-

rata sebesar 4.56 nilai median atau nilai tengah sebesar 5.00 dan 

nilai modus atau nilai yang sering muncul 5. 
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b. Uji Statistik Data Angket Jawaban Responden Variabel Persepsi 

Kegunaan (X2) 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Data Angket Jawaban Responden Persepsi 

Kegunaan 

 

Pernyataan Skala Likert Frekuensi Persentase Nilai Pusat 

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.60 

 Tidak Setuju 0 0%  

X2.1 Netral 3 6% Median: 5.00 

 Setuju 14 28%  

 Sangat Setuju 33 66% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 2% Mean: 4.32 

 Tidak Setuju 1 2%  

X2.2 Netral 8 16% Median: 5.00 

 Setuju 11 22%  

 Sangat Setuju 29 58% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

1 2% Mean: 4.44 

 Tidak Setuju 0 0%  

X2.3 Netral 4 8% Median: 5.00 

 Setuju 16 32%  

 Sangat Setuju 29 58% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.44 

 Tidak Setuju 0 0%  

X2.4 Netral 6 12% Median: 5.00 

 Setuju 16 32%  

 Sangat Setuju 28 56% Modus: 5 

 Total 50 100%  
Sumber: diolah oleh penulis 

  Didasarkan pada tabulasi data uji deskriptif jawaban 

responden untuk persepsi kegunaan bagi nasabah PT. Pegadaian 

(Persero) UPC Balung dengan jumlah responden yang dibutuhkan 

50 responden. Secara spesifik dijelaskan berikut: untuk item 
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pertanyaan pertama (X2.1) “Anda sering menggunakan Pegadaian 

Digital Service (PDS)” terdapat 3 responden yang menjawab Netral 

dengan persentase 6%. 14 responden menjawab Setuju dengan 

persentase 28%. Dan 33 responden yang menjawab Sangat Setuju 

dengan persentase 66%. Nilai pusat item pertanyaan 1 (X2.1) dari 

data angket jawaban responden pada variabel Persepsi Kegunaan 

memiliki nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 4.60 nilai median 

atau nilai tengah sebesar 5.00 dan nilai modus sebesar 5. 

  Item pertanyaan kedua “Semakin sering menggunakan 

aplikasi Pegadaian Digital Service (PDS) pelanggan semakin 

mudah dalam bertransaksi (X2.2)” terdapat 1 responden menjawab 

Sangat Tidak Setuju dengan persentase 2.%. 1 responden 

menjawab Tidak Setuju dengan persentasenya 2%. 8 responden 

menjawab Netral dengan persentase 16%. 11 responden menjawab 

Setuju dengan persentase 22%. 29 responden menjawab Sangat 

Setuju dengan persentase 58%. Nilai pusat item pertanyaan 2 

(X2.2) dari data angket jawaban responden pada variabel Persepsi 

Kegunaan memiliki nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 4.32 nilai 

median atau nilai tengah sebesar 5.00 dan modus sebesar 5. 

  Item pertanyaan ketiga “Apakah anda sering berkonsultasi 

dengan pihak pegadaian ketika menggunakan Pegadaian Digital 

Service (PDS) (X2.3)” diperoleh jawaban Sangat Tidak Setuju 

hanya 1 responden dengan persentase 2%.  4 responden menjawab 
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Netral dengan persentase 8%. 16 responden menjawab Setuju 

dengan persentase 32%. 29 responden menjawab Sangat Setuju 

dengan persentase 58%. Nilai pusat item pertanyaan 3 (X2.3) dari 

data angket jawaban responden pada variabel Persepsi Kegunaan 

memiliki nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 4.44 nilai median 

atau nilai tengah sebesar 5.00 serta nilai modus sebesar 5. 

  Item pertanyaan keempat “Pegadaian Digital Service (PDS) 

memiliki perbedaan dengan penggunaan aplikasi yang sejenis 

(X2.4)” terdapat 3 responden menjawab Netral dengan persentase 

12%. 16 responden menjawab Setuju dengan persentase 32%. Dan 

28 responden menjawab Sangat Setuju dengan persentase 56%. 

Nilai pusat item pertanyaan 4 (X2.4) dari data angket jawaban 

responden pada variabel Persepsi Kegunaan memiliki nilai mean 

atau nilai rata-rata sebesar 4.44 nilai median sebesar 5.00 dan nilai 

modus sebesar 5. 

c. Uji Statistik Data Angket Jawaban Responden Variabel Minat 

Bertransaksi (Y). 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Data Angket Jawaban Responden Minat 

Bertransaksi 

 

Pernyataan Skala Likert Frekuensi Persentase Nilai Pusat 

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.70 

 Tidak Setuju 0 0%  

Y1.1 Netral 1 2% Median: 

5.00 

 Setuju 13 26%  

 Sangat Setuju 36 72% Modus: 5 
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 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.56 

 Tidak Setuju 0 0%  

Y1.2 Netral 3 6% Median: 

5.00 

 Setuju 16 32%  

 Sangat Setuju 28 56% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% Mean: 4.44 

 Tidak Setuju 0 0%  

Y1.3 Netral 6 12% Median: 

5.00 

 Setuju 16 32%  

 Sangat Setuju 28 56% Modus: 5 

 Total 50 100%  

 Sangat Tidak 

Setuju 

3 6% Mean: 3.54 

 Tidak Setuju 6 12%  

Y1.4 Netral 14 28% Median: 

4.00 

 Setuju 15 30%  

 Sangat Setuju 12 24% Modus: 4 

 Total 50 100%  
Sumber: diolah oleh penulis 

  Didasarkan pada tabulasi data uji deskriptif jawaban 

responden untuk Minat bertransaksi bagi nasabah PT. Pegadaian 

(Persero) UPC Balung dengan jumlah responden yang dibutuhkan 

50 responden. Secara spesifik dijelaskan berikut: untuk item 

pertanyaan pertama (Y1.1) “Apakah anda tertarik bertransaksi di 

Pegadaian Digital Service (PDS) karena memudahkan 

penggunanya” terdapat 1 responden menjawab Netral dengan 

persentase 2%. 13 responden menjawab Setuju dengan persentase 

26%. 36 responden menjawab Sangat Setuju dengan persentase 

72%. Nilai pusat item pertanyaan 1 (Y1.1) dari data angket jawaban 
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responden pada variabel Minat Bertransaksi memiliki nilai mean 

atau nilai rata-rata sebesar 4.70 nilai median atau nilai tengah 

sebesar 5.00 dan nilai modus atau nilai yang sering muncul sebesar 

5. 

  Item pertanyaan kedua “Apakah anda tertarik bertransaksi 

dengan Pegadaian Digital Service (PDS) karena sangat praktis 

(Y1.2)” diperoleh jawaban 3 responden menjawab Netral dengan 

persentase 12%. 16 responden menjawab Setuju dengan persentase 

32%. 31 responden menjawab Sangat Setuju dengan persentase 

62%. Nilai pusat item pertanyaan 2 (Y1.2) dari data angket jawaban 

responden pada variabel Minat Bertransaksi memiliki nilai mean 

atau nilai rata-rata sebesar 4.56 nilai median atau nilai tengah 

sebesar 5.00 dan nilai modus atau nilai yang sering muncul sebesar 

5. 

  Item pertanyaan ketiga “Apakah anda betransaksi dengan 

Pegadaian Digital Service (PDS) karena rekomendasi dari teman 

atau saudara (Y1.3)” diperoleh jawaban netral 6 responden dengan 

persentase 12%. Jawaban Setuju 16 responden dengan persentase 

32%. Dan jawaban Sangat Setuju 28 responden dengan persentase 

56%. Nilai pusat item pertanyaan 3 (Y1.3) dari data angket jawaban 

responden pada variabel Minat Bertransaksi memiliki nilai mean 

atau nilai rata-rata sebesar 4.44 nilai median atau nilai tengah 

sebesar 5.00 serta nilai modus sebesar 5. 
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  Item pertanyaan keempat “Apakah anda tertarik 

bertransaksi dengan Pegadaian Digital Service (PDS) dikarenakan 

PDS memberikan panduan yang bermanfaat dalam melakukan 

kegiatan Pegadaian (Y1.4)” terdapat 3 responden menjawab Sangat 

Tidak Setuju dengan besaran persentase 5%. 6 responden 

menjawab Tidak Setuju dengan persentase 12%. 14 responden 

menjawab Netral dengan persentase 28%. 15 responden menjawab 

Setuju dengan persentase 15%. Dan 12 responden menjawab 

Sangat Setuju dengan persentase 24%. Nilai pusat item pertanyaan 

4 (Y1.4) dari data angket jawaban responden pada variabel Minat 

Bertransaksi memiliki nilai mean atau nilai rata-rata sebesar 3.54 

nilai median sebesar 4.00 dan nilai modus sebesar 4. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian menguji setiap item pertanyaan dalam 

angket untuk melihat dan menentukan validitas dan reliabilitas alat 

penelitian: hal ini adalah syarat yang diperlukan untuk mengukur 

kelayakan alat, menjadikannya alat pengukuran yang akurat. Hasil 

pengujian instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Ditujukan untuk memperhatikan valid atau tidaknya suatu data 

yang telah didapatkan, data dianggap valid apabila dapat 

mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur oleh peneliti. Secara 

umum validitas dapat diukur melalui penggunaan program SPSS 
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dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r tabel, 

dasar pengambilan keputusannya ialah apabila nilai r hitung > r tabel 

maka data dianggap valid, namun apabila nilai r hitung < r tabel 

dianggap tidak valid dengan signifikansi sebesar 5%. Nilai r tabel 

sendiri didapatkan dengan rumus degree of freedom adapun 

rumusnya dijelaskan sebagai berikut:  

df = n – 2  

df = 50 -2  

df = 48 = 0,278 

Dari tabulasi didapatkan nilai r tabel sebesar 0.278, dan berikut 

pula akan dijabarkan data uji validitas yang dihasilkan: 

Tabel 3.7 

Uji Validitas 

No Variabel Item 

pertanyaan 

Alpha 

(α) 

r 

table  

R 

hitung 

Keterangan 

1 Persepsi 

Kemudahan 

(X1) 

X1.1  

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

 

0,278

0,278 

0,278

0,278 

0,771 

0,845 

0,835 

0,781 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

2 Persepsi 

Kegunaan 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

0,278

0,278 

0,278

0,278 

0,398 

0,683 

0,521 

0,526 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

3 Minat 

Bertransaksi 

(Y) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

0,05 

0,05 

0,05 

0,05 

 

0,278

0,278 

0,278

0,278 

 

0,583 

0,595 

0,588 

0,696 

 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

Sah/Valid 

Sumber: data diolah SPSS (terlampir) 

b. Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas ditujukan untuk indikator apakah data dalam suatu 

kuesioner sudah terkonstruksi dengan baik. Dasar pengambilan 

keputusan dari reliabilitas ialah sebagai berikut: Cronbach alpha > 

0,60 = reliabel dan Cronbach Alpha < 0,60 = tidak reliabel. Tabulasi 

dari reliabilitas masing-masing variabel akan dijelaskan berikut ini: 

Tabel 3.8 

Uji Reliabilitas X1 (Persepsi Kemudahan) 

Sumber: data diolah SPSS 

 Tabulasi diatas memperlihatkan nilai reliabilitas yang dihasilkan 

variabel persepsi kemudahan sebesar 0,815 > 0,60 dengan begitu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel persepsi kemudahan dianggap 

reliabel. 

Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas X2 (Persepsi Kegunaan) 

Sumber: data diolah SPSS 

 Tampak dari tabulasi bahwa nilai Cronbach alpha yang dihasilkan 

variabel persepsi kegunaan besarannya 0,853 > 0,60 dengan begitu 

dapat diambil kesimpulan nilai variabel persepsi kegunaan dianggap 

reliabel. 

Tabel 3.10 
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Uji Reliabilitas Y (Minat Bertransaksi) 

Sumber: data diolah SPSS 

  Tabulasi diatas menunjukkan nilai Cronbach alpha yang dihasilkan 

oleh variabel minat bertransaksi sebesar 0,632 > 0,60 dengan begitu 

variabel minat beranskasi dianggap reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian hipotesis klasik digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya normalitas, mulkolinearitas, dan heterokedastisitas dalam 

model regresi.
49

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas diperuntukan untuk memperhatikan normal atau 

tidaknya distribusi data. Indikator pengukuran normalitas dengan 

grafik probability plot, dengan dasar pengukuran apabila titik-titik 

plot berada di sekitaran garis diagonal dan tidak mengalami 

penyebaran secara sporadik maka data dikatakan normal. Adapun 

grafik probability plot adalah berikut: 

 

 

 

 

                                                           
49

 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS (Ponorogo: CV. 

Wade Group,2017), 107. 
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Gambar 3.3 

Grafik Probability Plot 

 

 

 
Sumber: data diolah SPSS 

Hasil output SPSS dapat diketahui bahwa grafik probability 

plot bahwa titik-titik plot berada di sekitar garis diagonal, dapat 

dikatakan data sudah terdistribusi dengan normal. Sebagai validitas 

dari grafik probability plot akan disediakan pula one sample 

Kolmogorov smirnov berikut: 

 

 



 

 

67 

Tabel 3.11 

  One Sample Kolmogorov Smirnov 

 

 
   Sumber: data diolah SPSS 

Hasil dari tabulasi one sample Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan dengan besaran 0,408 > 

0,05 dengan begitu distribusi dari data yang didapatkan telah 

terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Ditujukan untuk memperhatikan terdapat ada atau tidaknya 

korelasi antara variabel bebas satu dengan yang lainnya. Jika 

terdapatnya korelasi antara variabel satu dengan yang lain 

dianggap terjadi masalah multikolinearitas. Pada dasarnya model 

regresi yang dianggap baik apabila tidak terjadinya kesalahan 

multikolinearitas. Indikator dari multikolinearitas ialah nilai 

tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Jadi apabila 
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nilai tolerance besar dari 0,10 dan nilai VIF < 10 dianggap tidak 

terjadi kesalahan multikolinearitas. 

 Tabel 3.12  

Uji Multikolinearitas 

Sumber: data diolah SPSS 

Tabulasi diatas menunjukan bahwa nilai multikolinearitas yang 

dihasilkan masing-masing variabel independen. Variabel persepsi 

kemudahan menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,53 > 0,10 dengan 

VIF sebesar 1,854 < 10. Sedangkan variabel persepsi kegunaan 

menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,53 > 0,10 dengan VIF sebesar 

1,854 < 10. Dengan begitu variabel independen tidak memiliki 

korelasi antara satu dengan yang lainya dan memenuhi syarat dari 

model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini ditujukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

keselarasan antar varian dan residual antara pengamat satu dengan 

pengamat yang lain. Indikator keputusan menggunakan grafik 

scatterplot. Jadi, apabila titik plot menyebar dengan tidak 

membentuk pola tertentu dan penyebaran titik-titik plot berada di 

atas maupun di bawah angka 0 dan sumbu Y disimpulkan tidak 

terjadinya heteroskedastisitas. Pada dasarnya model regresi yang 
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baik ialah model regresi yang tidak memiliki kesalahan 

heteroskedastisitas. Berikut grafik scatterplot dijabarkan: 

Gambar 3.4 

Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas 

 

 

 

 
Sumber: data diolah SPSS 

 Dari gambar diatas titik-titik plot menyebar secara sporadik 

dan tidak membentuk suatu pola tertentu dan menyebar berada di 

bawah antara 0 dan sumbu Y. Dengan begitu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam penelitian ini tidak ada terjadinya 

kesalahan heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi ditujukan untuk memperhatikan sejauh mana 

korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut hasil 

perhitungan regresi linear berganda antara persepsi kemudahan (X1) 

dan persepsi kegunaan (X2) terhadap minat bertransaksi nasabah (Y) 



 

 

70 

dibantu dengan program SPSS. Adapun hasil yang diperoleh dari 

hasil analisis: 

Tabel 3.13 

Estimasi Regresi Linier Berganda 

Sumber: data diolah SPSS 

Tabulasi data diatas menunjukkan hasil yang diperoleh dari 

regresi linear berganda, dengan begitu didapatkan persamaan nilai 

regresi berganda:  

 Y = α + β1X1 + β2X2 + €  

 Y = 3.594 + 0.356 X1 + 0.417 X2 + € 

Keterangan:  

Y  = Minat Bertransaksi melalui Pegadaian Digital Service 

β1  = Koefisien variabel Persepsi Kemudahan 

X1  = Variabel Persepsi Kemudahan 

β2  = Koefisien variabel Persepsi Kegunaan 

X2  = Variabel Persepsi Kegunaan 

α  = Bilangan Konstanta 

€  = Error 

Maka dari itu akan dijelaskan pada bagian berikutnya: 

a) Nilai Konstanta (α) yang didapatkan sebesar 3.594 yang 

menyatakan variabel persepsi kemudahan dan persepsi 
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kegunaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi dengan 

besaran nilai konstannya sebesar 3.594. 

b) Nilai β1 persepsi kemudahan sebesar 0.356, dengan begitu nilai 

ini menyatakan apabila nilai persepsi kemudahan mengalami 

kenaikan satu tingkatan akan berakibat pula kepada kenaikan 

satu tingkatan variabel minat bertransaksi. Jadi, apabila persepsi 

kemudahan mengalami kenaikan sebesar 0.356 asumsi variabel 

lain dalam keadaan konstan akan mengakibatkan kenaikan pula 

variabel minat bertransaksi dengan besaran 3.950. Korelasi yang 

dihasilkan dengan minat bertransaksi bernilai positif. 

c) Nilai β2 persepsi kegunaan sebesar 0.417, nilai yang dihasilkan 

memiliki korelasi yang positif dengan variabel minat 

bertransaksi. Jadi, apabila nilai variabel persepsi kegunaan 

mengalami kenaikan satu satuan akan berakibat pada kenaikan 

pada variabel minat bertransaksi dengan besarannya 4.011 

dengan asumsi nilai variabel yang lain dalam keadaan konstan. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Ditujukan untuk memperhatikan pengaruh yang dihasilkan oleh 

variabel bebas secara parsial. Dasar pengambilan keputusannya 

didasarkan pada perbandingan nilai thitung dan ttabel rinciannya akan 

dijelaskan selanjutnya: 
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 Jika thitung > ttabel dan nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima 

 JIka thitung < ttabel dan nilai sig > 0,05 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak 

Untuk itu perlunya untuk mengetahui nilai t tabel terlebih 

dahulu, melalui rumus degree of freedom didapatkan nilai t tabel 

sebesar 1,986 dengan rincian berikut:  

 Df= t (α/2; n-k-1) 

 Df= t (0,05/2; 50-2-1) 

 Df= 0,025;47 = 1,6779 

Dengan hipotesa untuk uji t (parsial) terbagi menjadi: 

a) Persepsi Kemudahan 

H0 = Persepsi kemudahan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap minat bertransaksi menggunakan Pegadaian Digital 

Service (PDS). 

H1 = Persepsi kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat bertransaksi menggunakan Pegadaian Digital Service 

(PDS). 

b) Persepsi Kegunaan 

H0 = Persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap minat bertransaksi menggunakan Pegadaian Digital 

Service (PDS). 
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H2 = Persepsi kegunaan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat bertransaksi menggunakan Pegadaian Digital Service 

(PDS). 

Adapun hasil yang diperoleh melalui analisis dengan bantuan 

program SPSS sebagai berikut: 

Tabel: 3.14 

Uji t (Parsial) 

Sumber: data diolah SPSS 

 

Didasarkan dari tabulasi tersebut dapat ditarik kesimpulan berikut:  

a) Nilai thitung yang diperoleh variabel persepsi kemudahan sebesar 

3.823 > 1.6779 t tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. 

Maka dari itu dapat dikatakan bahwa variabel persepsi kemudahan 

mempunyai pengaruh terhadap variabel minat bertransaksi secara 

signifikan dan positif. Dengan begitu H1 diterima sedangkan H0 

ditolak. 

b) Sementara untuk variabel persepsi kegunaan juga memiliki 

hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

minat bertransaksi. Ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 4.619 > 

1.6779 ttabel dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Dengan 

begitu hipotesis yang diterima ialah H2 dan H0 ditolak. 
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b. Uji F (Simultan) 

Tujuan dari penggunaan Uji F sebagai indikator seberapa besar 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Dasar 

pengambilan keputusannya didasarkan pada: 

 Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak dan 

Ha Sditerima 

 Jika Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0.05 maka H0 diterima 

dan Ha ditolak 

Untuk nilai Ftabel didapatkan melalui rumusan yang dijelaskan 

pada bagian berikut ini: 

 Df = F (k; n-k) 

 Df = F (2;50-2) 

 Df = F (2;48) = 3.191 

Sedangkan untuk hipotesa Uji f (Simultan) sebagai berikut:  

H0 = Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap minat bertransaksi 

menggunakan Pegadaian Digital Service (PDS) 

H3 = Persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh 

secara simultan terhadap minat bertransaksi menggunakan 

Pegadaian Digital Service (PDS) 

Sementara tabulasi data yang didapatkan melalui bantuan 

program SPSS: 
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Tabel 3.15 

Uji f (Simultan) 

 

Sumber: data diolah SPSS 

Tabulasi diatas mengungkapkan bahwa variabel independen yaitu 

persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel minat bertransaksi dengan nilai Fhitung yang 

dihasilkan sebesar 55.552 > 3.191 F tabel dengan nilai signifikansi yang 

dihasilkan dengan besaran 0.000 < 0.05 dengan begitu H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

6. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Dalam penelitian koefisien determinasi ditujukan untuk 

memprediksi besaran pengaruh yang dihasilkan oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Ukuran dari koefisien 

determinasi berkisar di rentan 0 ≤ R
2
 ≤ 1 dengan begitu mampu untuk 

menjelaskan varian dari variabel independen yang apabila angkanya 

mendekati satu akan semakin kuat pula pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Untuk itu tabulasinya akan dijelaskan pada 

bagian ini: 
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Tabel 3.16 

Koefisien Determinasi 

Sumber: data diolah SPSS 

Tabulasi koefisien determinasi menunjukkan nilai yang dihasilkan 

sebesar 0.690 yang berarti variabel persepsi kemudahan dan variabel 

kegunaan mempengaruhi variabel minat bertransaksi secara simultan 

sebesar 69% dan 31% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

D. Pembahasan 

 Kehidupan sehari-hari saat ini sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

teknologi, tidak heran kemudian setiap aspek kegiatan ataupun aktivitas 

sangat terbantu dengan hadirnya teknologi. Tidak heran bahwa 

perkembangan teknologi juga didorong akan kebutuhan manusia yang 

efektif dan efisien. Tidak ubahnya dengan dimensi financial, dalam 

lingkup perbankan maupun non-perbankan sangat diperlukan sentuhan 

teknologi. Dalam dunia Perbankan dikenal dengan mobile banking, 

metafora dari penggunaan mobile banking pada Lembaga Perbankan juga 

merambah pada Lembaga non-bank salah satunya adalah PT. Pegadaian 

(Persero) dengan nama aplikasinya sebagai Pegadaian Digital Service 

(PDS). Bagaimana dengan penerimaan oleh setiap individu akan sebuah 

teknologi tersebut? 
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 Davis menyatakan bahwa penerimaan akan sebuah teknologi 

dikarenakan adanya persepsi kemudahan (perceived ease) dan persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) selain itu pula penerimaan juga 

dikarenakan suatu sikap (attitude), niat perilaku (behavior intention) dan 

perspektif yang meliputi eksternal seperti pengalaman (experience) dan 

kerumitan (complexity). Dalam penelitian ini sendiri mengkaji pada salah 

satu faktor yang mempunyai pengaruh yang cukup besar yaitu persepsi 

kemudahan dan kegunaan, perbedaan mendasar dengan penelitian yang 

lain ialah lokasi penelitian. Peletakan lokasi penelitian akan memberikan 

diferensiasi dengan penelitian yang lain. Penelitian ini akan berfokus pada 

PT. Pegadaian (Persero) UPC Balung, lokasi ini dipilih sebab penelitian 

yang mengkaji hal yang sama hanya berfokus pada masyarakat yang 

berada perkotaan sebagai fokus pemberian awal dari teknologi padahal 

kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat pedesaan juga mempunyai 

kemampuan yang sama. Dengan begitu harapannya ialah pembangunan 

pedesaan bisa lebih dioptimalkan dan punya potensi yang sama untuk 

pembangunan berkelanjutan. Adapun hasil yang diperoleh dalam 

penelitian akan dijelaskan pada bagian berikut ini: 

1. Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian 

Digital Service. 

 Persepsi kemudahan berpengaruh secara signifikan dan positif, ini 

dibuktikan dengan nilai thitung dengan besaran 3.823 > 1.6779 ttabel 
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sedangkan nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.000 < 0.05. Dengan 

begitu H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan begitu persepsi kemudahan 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat bertransaksi melalui 

Pegadaian Digital Service (PDS). Tentunya ini sesuai dengan teori yang 

diutarakan pada bagian sebelumnya bahwa variabel persepsi 

kemudahan (perceived ease) mempunyai pengaruh pada minat 

menggunakan suatu teknologi. Senada dengan hal tersebut penelitian 

yang dilakukan oleh Abi Fadlan menyatakan bahwa variabel persepsi 

kemudahan mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

minat bertransaksi mahasiswa pada mobile banking di Universitas 

Brawijaya.
50

 

2. Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah dalam bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian 

Digital Service. 

  Persepsi kegunaan mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian 

Digital Service (PDS). Ini dibuktikan dengan nilai thitung yang diperoleh 

dengan besaran 4.619 > 1.6779 ttabel dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.000 < 0.05. maka H0 ditolak dan H2 diterima dengan begitu 

berimplikasi pada persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap minat bertransaksi pada aplikasi 

Pegadaian Digital Service (PDS). Hal ini sesuai dengan apa yang 

                                                           
50

  Abi Fadlan. 2018. “Pengaruh Kemudahan dan Persepsi Kegunaan terhadap Penggunaan 

Mobile Banking (Studi pada Mahasiswa Pengguna Mobile Banking Universitas Brawijaya”, 

Repository Universitas Brawijaya (2018). 
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disebutkan oleh teori TAM bahwa persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) mempunyai pengaruh terhadap penerimaan suatu teknologi. 

Senada dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh Gita Nadia 

dan Dritya Wiryawan menyatakan bahwa terdapatnya pengaruh yang 

dihasilkan oleh variabel persepsi kegunaan dengan korelasi positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan E-Wallet Shopeepay. 

3. Persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan secara simultan 

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam bertransaksi 

menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service signifikan. 

  Secara simultan variabel persepsi kemudahan dan kegunaan 

mempengaruhi minat bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian 

Digital Service. Ini dibuktikan dengan nilai Fhitung yang didapatkan dan 

Ftabel. Fhitung diperoleh sebesar 55.552 > 3.191 Ftabel dan nilai signifikansi 

didapatkan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan begitu Hipotesis yang 

diterima ialah H3 sedangkan H0 ditolak. Ini berimplikasi bahwa variabel 

persepsi kemudahan dan kegunaan mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap minat bertransaksi pada aplikasi 

Pegadaian Digital Service (PDS). Selain itu penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fahrul Rozi dan 

Muhammad Ziyad yang menyatakan bahwa variabel persepsi 

kemudahan dan kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat bertransaksi pada mobile banking BTN dan hubungan yang 

ditimbulkan bernilai positif. Sedangkan koefisien determinasi yang 
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didapatkan sebesar 0.690 yang berarti bahwa pengaruh yang dihasilkan 

oleh variabel persepsi kemudahan dan kegunaan sebesar 69% 

sedangkan 31% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah proses penjabaran mengenai analisis data hingga analisis tahap 

ini akan mengambil sebuah kesimpulan yang diantaranya: 

1. Variabel persepsi kemudahan mempunyai pengaruh terhadap minat 

bertransaksi secara signifikan. Korelasi yang dihasilkan oleh persepsi 

kemudahan terhadap minat bertransaksi bernilai positif. Artinya bahwa 

apabila persepsi kemudahan mengalami kenaikan satu tingkatan maka akan 

berakibat pula pada kenaikan minat bertransaksi menggunakan aplikasi 

Pegadaian Digital Service (PDS). 

2. Variabel persepsi kegunaan mempunyai pengaruh terhadap minat 

bertransaksi secara signifikan. Sedangkan korelasi yang ditimbulkan 

bernilai positif, dengan begitu dapat dikatakan bahwa apabila variabel 

persepsi kegunaan mengalami kenaikan satu tingkatan maka variabel minat 

bertransaksi juga mengalami kenaikan yang sama pula. 

3. Secara simultan persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh 

terhadap minat bertransaksi. Besaran pengaruh yang dihasilkan sebesar 

69% dan 31% dipengaruhi oleh variabel lain. 

B. Saran 

Adapun saran yang diperoleh dari hasil penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut:  
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1. Didasarkan pada penjelasan penelitian sebelumnya di peroleh persepsi 

kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat bertransaksi 

menggunakan Pegadaian Digital Service di PT. Pegadaian (Persero) UPC 

Balung. Rekomendasi yang diberikan adalah PT. Pegadaian (Persero) UPC 

Balung terus meningkatkan kualitas aplikasi Pegadaian Digital Service 

dengan memberikan variasi pada menu Pegadaian Digital Service agar 

mudah untuk dimengerti bagi nasabah dari PT. Pegadaian (Persero) UPC 

Balung. 

2. Didalam penelitian ini persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap 

minat bertransaksi menggunakan Pegadaian Digital Service. Maka 

rekomendasi yang diberikan adalah mempertahankan atau meningkatkan 

nilai kegunaan dari Pegadaian Digital Service. Seperti menambah menu-

menu yang berada di dalam Pegadaian Digital Service sehingga semakin 

bervariasinya menu yang ditawarkan semakin terasa manfaat dari 

Pegadaian Digital Service yang dirasakan oleh nasabah PT. Pegadaian 

(Persero) UPC Balung. 

3. Persepsi kemudahan dan Persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan Pegadaian Digital 

Service. Besarannya sendiri berkisar hingga 69%. Rekomendasi yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah mencari variabel lain yang 

mampu untuk menjelaskan minat bertransaksi dengan menggunakan 

Pegadaian Digital Service yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Pengaruh Persepsi 

Kemudahan dan 

Kegunaan terhadap 

Minat Nasabah 

dalam Bertransaksi 

menggunakan 

Aplikasi Pegadaian 

Digital Service 

(Studi pada PT. 

Pegadaian Unit 

Pembantu Cabang 

Balung Kabupaten 

Jember) 

1. Persepsi 

Kemudahan (X1) 

2. Persepsi 

Kegunaan (X2) 

3. Minat 

Bertransaksi (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Persepsi 

Kemudahan 

b. Persepsi 

Kegunaan 

c. Minat 

Bertransaksi 

d. Technology 

Acceptance 

Model 

(TAM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Persepsi 

Kemudahan:  

a. Efisiensi Waktu 

b. Tampilan Situs 

2. Persepsi Kegunaan 

a. Frekuensi 

Penggunaan 

b. Diversitas 

Aplikasi 

3. Minat Transaksi 

a. Keinginan 

b. Dorongan 

(Force) 

 

Data Primer: 

a. Kuesioner atau 

Angket. 

 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Pendekatan 

Kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

Explanatory 

Research 

2. Penentuan 

Subjek 

Penelitian: 

Purposive 

Sampling 

3. Teknik 

Pengumpulan 

Data:  

a. Kuesioner 

4. Metode Analisis 

data: 
a. Uji Validitas 

b. Uji 

Realibilitas 

c. Uji Asumsi 

Klasik 

A. Rumusan 

Masalah : 

1. Apakah 

persepsi 

kemudahan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah dalam 

bertransaksi 

menggunakan 

aplikasi 

Pegadaian 

Digital 

Service? 

2. Apakah 

persepsi 

kegunaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

nasabah dalam 

bertransaksi 

menggunakan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Uji regresi 

linier 

berganda 

e. Uji t (Parsial) 

f. Uji f 

(Simultan) 

g. Uji Koefisien 

Determinasi 

aplikasi 

Pegadaian 

Digital 

Service? 

3. Apakah 

persepsi 

kemudahan 

dan persepsi 

kegunaan 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap minat 

nasabah dalam 

bertransaksi 

menggunakan 

aplikasi 

Pegadaian 

Digital Service 

signifikan? 

 

 



 

Kuisioner Penelitian 
Responden yang terhormat 

Saya Endang Kurniasari mahasiswi Program Studi Perbankan Syariah Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Dalam rangka memenuhi tugas skripsi, bersama 

ini saya ingin menyebarkan kuesioner tentang persepsi kemudahan dan kegunaan 

terhadap minat bertransaksi menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service.  

 

Untuk itu saya memohon agar meluangkan waktunya untuk dapat mengisi kuesioner ini 

dengan jujur sebagai bahan penelitian kami. Jawaban jujur anda sangat berguna bagi 

penelitian yang sedang saya lakukan dan segala bentuk pertanyaan. Atas perhatian dan 

dukungannya kami ucapkan terimakasih. 

 

1. Nama * 
 

 
 

2. Usia * 
 

 
 

3. Asal Tempat Tinggal 
 

 

 

4. Pekerjaan * 
 

PNS 

TNI/Polri  

Wirausaha 

Other 

 

 

 

 

 



 

 

Persepsi Kemudahan 

1. Penggunaan Pegadaian Digital Service (PDS) menghemat waktu (Efisiensi 
waktu) 

 
Sangat tidak Setuju  

Tidak Setuju 

Netral  

Setuju 

Sangat Setuju 

2. Apakah Pegadaian Digital Service (PDS) memudahkan kegiatan Pegadaian 
anda (Efisiensi waktu) 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral  

Setuju 

Sangat Setuju 

3. Tampilan situs Pegadaian Digital Service (PDS) mudah dimengerti 

(Tampilan situs) 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral 

 Setuju 

Sangat Setuju 

4. Apakah Pegadaian Digital Service (PDS) membuat nasabah tidak 

merasa  kesulitan (Tampilan Situs) 

 

Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral 

 Setuju 

Sangat Setuju 



 

 

Persepsi Kegunaan 

1.  Anda sering menggunakan Pegadaian Digital Service (PDS) (Frekuensi 

 Penggunaan) 

 

Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral  

Setuju 

Sangat Setuju 

2. Apakah semakin sering menggunakan aplikasi Pegadaian Digital Service 

(PDS) pelanggan semakin mudah dalam bertransaksi (Frekuensi penggunaan). 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral 

 Setuju 

Sangat Setuju 

3. Apakah anda sering berkonsultasi dengan pihak pegadaian ketika 
menggunakan Pegadaian Digital Service (PDS) (Diversitas aplikasi) 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral  

Setuju 

Sangat Setuju 

4. Pegadaian Digital Service (PDS) memiliki perbedaan dengan penggunaan 
Aplikasi yang sejenis (Diversitas aplikasi) 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral  

Setuju 

Sangat Setuju 

 

 



 

 

Minat Bertransaksi 

1. Apakah anda tertarik bentraksaksi di Pegadaian Digital Service (PDS) 

karena memudahkan penggunaanya (Keinginan) 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral  

Setuju 

Sangat Setuju 

2. Apakah anda tertarik bertransaksi dengan Pegadaian Digital Service 

(PDS) karena sangat praktis (Keinginan) 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral  

Setuju 

Sangat Setuju  

3. Apakah anda bertransaksi dengan Pegadaian Digital Service (PDS) karena 
rekomendasi dari teman/saudara (Dorongan) 

 
Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral 

 Setuju 

Sangat Setuju 

4. Apakah anda tertarik bertransaksi dengan Pegadaian Digital Service 

(PDS) dikarenakan PDS memberikan panduan yang bermanfaat dalam 

melakukan kegiatan Pegadaian (Dorongan) 

 

Sangat tidak setuju  

Tidak Setuju 

Netral 

 Setuju 

Sangat Setuju 



 

 

REKAPITULASI KUESIONER 

No Persepsi Kemudahan  Persepsi Kegunaan  Minat Bertransaksi  

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

1 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 5 4 5 3 17 

2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

4 5 5 4 5 19 5 5 5 4 19 5 5 4 4 18 

5 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 2 17 

6 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 4 4 3 4 15 

7 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 

8 3 4 3 4 14 4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 

9 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 

10 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 

11 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 4 4 3 2 13 

12 4 4 4 5 17 5 3 4 4 16 5 5 4 4 18 

13 5 3 5 5 18 5 5 4 4 18 5 5 4 5 19 

14 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 5 5 5 2 17 

15 4 3 3 3 13 4 3 4 4 15 5 3 4 3 15 

16 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

17 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 5 5 5 3 18 

18 5 4 4 5 18 5 5 4 4 18 5 5 4 3 17 

19 3 3 3 4 13 3 4 3 4 14 3 4 4 2 13 

20 4 3 4 4 15 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

21 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 

22 5 5 4 4 18 5 4 4 4 17 4 4 4 3 15 

23 3 3 3 5 14 4 2 4 4 14 4 5 4 3 16 

24 4 4 3 5 16 5 5 4 5 19 5 5 5 4 19 

25 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 4 4 5 4 17 

26 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 

27 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 

28 4 3 3 4 14 4 5 3 3 15 4 4 3 2 13 

29 5 5 5 5 20 5 3 4 5 17 5 5 5 4 19 

30 2 4 4 5 15 5 5 5 5 20 5 5 5 2 17 

31 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

32 5 3 5 5 18 4 5 5 5 19 5 5 5 3 18 

33 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

34 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 5 4 3 17 

35 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 

36 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

37 5 5 4 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 1 16 

38 5 3 3 3 14 3 3 5 5 16 5 3 5 4 17 



 

 

39 4 4 3 4 15 4 4 5 4 17 4 4 4 5 17 

40 4 4 5 4 17 4 1 1 3 9 4 4 3 1 12 

41 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

42 1 4 5 4 14 5 4 5 5 19 4 4 5 1 14 

43 4 3 3 3 13 4 3 3 3 13 5 3 3 3 14 

44 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

45 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

46 4 4 3 4 15 5 5 4 3 17 5 4 3 3 15 

47 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 

48 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

49 5 4 5 5 19 5 4 4 4 17 5 5 4 4 18 

50 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

 

 

  



 

 

Hasil Output SPSS 

Uji Validitas 

 

Validitas Persepsi Kemudahan 

 
Uji Validitas Persepsi Kegunaan 

 

  



 

 

Uji Validitas Minat Bertransaksi 

 
 

Uji Reliabilitas 

 

Uji Reliabilitas X1 (Persepsi Kemudahan) 

 

Uji Reliabilitas X2 (Persepsi Kegunaan) 

Uji Reliabilitas Y (Minat Bertransaksi) 

 

 



 

 

Uji Normalitas 

     

 

 

 

 

  



 

 

One sample Kolmogorov Smirnov 

 
 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Uji Heterokedetisitas 

Grafik Scatterplot Heterokedetisitas 

  



 

 

Analisis Regresi linear berganda 

 Estimasi Regresi Linear Berganda 

 

 

 Uji t (Parsial) 

  

Tabel Uji t (Parsial) 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisen Determinasi 
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